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INTISARI

Campuran Asphalt Treated Buse (ATB) merupakan lapis dasar permukaan
atas yang terdiri dari aspal dengan agregat bergradasi rapat. Penggunaan aspal
scbagai bahan ikat pada campuran ATB biasanya lebih sedikit dibanding campuran
lain. Hal ini dimaksudkan agar perkerasan ATB ini memiliki tingkat kekakuan yang
tinggi sehingga mampu memberikan dukungan yang baik terhadap struktur
perkerasan diatasnya. Namun hal itu memungkinkan pengikatan terhadap agregat
kurang baik karena akan menghasilkan film aspal yvang tipis, schingga dikhawatirkan
terjadinya retak dan lapisan perkerasan kurang kedap terhadap air maupun udara.
Berdasarkan hal tersebut maka dilakukan suaiu penelitian dengan menggunakan
bahan ikat campuran dari aspal semen 60/70 dan aspal Retona P6014 untuk
meningkatkan kekakuan dari ketahanan terhadap pengarub ain dan udara.

Tujuan penelitian ini adalab untuk mencliti pengaruh penggunaan bahan ikat
campuran aspa! dan Retona dengan menggunakan prosentase tertentu terhadap
campuran ATB untuk masing-masing kadar aspal dan variasi Retona yang
digunakan. Aspal yang digunakan berupa AC 60/70 dengan kadar aspal 4,5% s.d
6,5% dengan interval 0,5% dan Retona P6014 dengan vartasi 0% sd 13% terhadap
kadar aspal optimum dengan interval 5% Hasil yang diperoleh selanjutnya dianalisa
dengan mengacu pada pada persyaratan spesifikas marshall properties peraturan
Bina Marga, 1987,

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahan ikat campuran aspal dan Retona
P6014 ini menghasilkan nilai penetrasi yang rendah dan tittk lembek yang tingpi
dibandingkan bahan ikat AC 60/70 biasa. Selain itu penggunaan bahan ikal
campuran ini pada ATB, meningkatan nilai Stabilitas dan menurunkan nilai fJow.
Sedangkan nilai Density, VEWA, dan Marshall Quotien/ mengalami penurunan pada
batas penambahan proporsi Retona tertentu, kemudian mengalami peningkatan.
Sebaliknya nilai VMA dan VITM mengalami peningkatan pada batas penambahan
proporsi Retona tertentu, kemudian mengalami penurunan. Sedangkan indeks
perendaman mengalami peningkatan Berdasarkan spesifikasi vang ditetapkan Bina
Marga, 1987, nilai Density VMA, VFWA, Stabilitas dan f7ow memenuhi persyaratan
pada semua proporsi penambahan Retona Namun untuk ntlai VITM proporst
penambahan Retona yang memenuhi prasyaratan diantara 0% s.d 14,6%.
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memenuhi persyaratan spesitikasi cenderun

s

memperlihatkan perilaku tingkat pelayanan yang turun. Hal ini dapat diperhatikan
dengan adanya rufting (alur), shoving (sungkur) dan bentuk kerusakan lainnya pada

nerkerasan. Penerapan teknologi Hydrocraker pada proses pengilangan minyak vang
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makin canggih menghasiikan aspal yang benar-benar “ampas” dari minyak bumt
sehingga aspal yang merupakan produk sampingan itu kualitasnya cenderung turun.

Dengan penggunaan aspal semen biasa dalam arti tanpa dimodifikasi
sepertinya sulit untuk memenuhi kriteria perkerasan yang baik, vang antara lamn
memiliki ketahapan fatique yang lebih baik, ketahanan vang meningkat terhadap
deformasi permanen, tingkat fleksibelitas yang tinggi, ketahanan yang tinggl
terhadap raveling dan siriping, ketahanan vang cukup terhadap ageing {penuaan).

Retona yang merupakan hasil pemurnian dari aspal batu buton dengan cara
ckiraksi, memiiiki potensi besar pada susunan kimiawinya yang kaya akan aromatik
dibanding aspal scmen (AC) biasa. Uji coba retona belum banyak dilakukan untuk
mengungkap kemampuannya. namun beberapa percobaan laboratorium ditemukan
beberapa sifat yang agak khusus dibandingkan dengan sifat aspal minyak.

Pada prinsipnva Asphalt freated  PBuse (ATR).merupakan lapis dasar
perkerasan atas yang terdiri dari campuran agregat yang bergradasi rapat dan aspal.
Pada umumnya stabilitas yang dihasilkan agregat yang bergradasi rapat cukup tinggi
sehingga kadar aspal yang digunakan -pada, Asphalt Treated Base (ATB) biasanya
sedikit. Namun dengan kadar aspal yang sedikit ini menvebabkan pengikatan agregat
oleh aspal kurang baik schingga dimungkinkan terjadinya retak dan kurang kedap
airnya lapis perkerasan. Untuk mengatasi hal tersebut bisa dengan menaikan
penggunaan kadar aspal. Namun hal ini dikhawatirkan akan menyebabkan terjadinya
hieeding (kegemukan) dan penurunan nilai stabilitas pada lapis perkerasan. Oleh

karena itu penulis tertarik untuk menggunakan Retona P6014 sebagai bahan tambah




untuk bahan ikat yvang diharapkan dapat meningkatkan kinerja aspal dan performa

lapis perkerasan pada jenis perkerasan Asphalt | reated Base (ATB).

i.2 Tujuan Penelitian
Tujuan yang hendak dicapai pada penelitian ini antara lain :
a. Mengetahui karakteristik marshall dari campuran Asphalt Treated Buse.
b Mengetahut pengaruh penggunaan Retona P60 14 sebagal bahan campuran
pada bahan ikat pada campuran Asphalt Treated Base (ATB) ditinjau dar

karakteristik Adarshali.

1.3 Batasan Masalah

Penelitian ini hanya dibatasi pada hasil pengujian marshali 1erhadap benda ujt
di laboratorium selingga di dapat sifat-sifat marshall berdasarkan tcori yvang ada
mengenal kualitas campuran yang dibuat.

Batasan masalah pada penelitian ini adalah :

o

Gradasi agregat vang digunakan sesuai dengan ketentuan Bina Marga yaitu

prading V.

o]

_ Aspal yang digunakan adalah jenis aspal AC 60/70 produksi Pertamina dengan

variasi kadar aspal 4,5%; 5% 5.5%; 6% 6.5%.

tad

 Bahan ikat tambahan berupa Retona P6014 berupa bubuk produksi PT. OLAH
BUMI MANDIRIL

4. Penelitian ini hanya berdasarkan pada uji marshall saja.

o

_ Penelitian terbatas hanya pada sifat fisik tanpa membahas unsur kimia yang

dikandung dalam bahan-bahan penel itian.




6. Tidak membahas teknik pengolahan atau pemurnian aspal maupun Retona.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang bisa diambil dart penelitian adalah schagai berkut ini :

a. Dapat membertakan gambaran yang cukup jelas terhadap pengaruh
penggunaan Retona P6014 pada perkerasan Asphall Treated Base ditinjau
dari karakteristik Adershall.

b Decngan penambahan Retona P6014 diharapkan dapat menghasilkan
perkerasan vang memiliki mutu yang lebih baik dibanding decngan
perkerasan biasa.

c. Dapat menambah variasi studi pustaka mengenai Retona pada khususnya

dan perkerasan jalan pada umumnya,
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Pustaka

Aspal yang séring digunakan dalam pelaksanaan lapis perkerasan lentur di
lapangan khususnya di indoncsia adalah aspal keras hasil destilasi minyak bumi
dengan jenis AC 60-70.dan AC 80-100, dengan pertimbangan karena penetrasi aspal
relatif rendah, sehingga dapat digunakan pada perkerasan dengan lalu lintas dengan
volume tinggi dan daerah bercuaca panas (PPerkerasan Lentur Jalan Raya, Silvia
Sukirman, 1995)

Aspal pada lapis keras jalan berfungs sebagai bahan ikat antar agregat untuk
membentuk suatu campuran yang kompak, sehingga akan memberikan kekuatan
yang lebih besar dari pada kekuatan masing-masing agregat (Highway Materid,
Krebs and Walker, 1971)

Penggunaan aspal sebagai bahan campuran perkerasan, meskipun memenuhi
persyaratan spesifikasi, memperlihatkan perilaku tingkat pelayanan yang ternvata
cenderung turun dengan letjadinya kerusakan pada perkerasan. Sehingga perlu
penambahan bahan atau memodifikasi aspal sebagai cara untuk memperbaiki kinerja
perkerasan dan sifal aspal.

Penambahan Retona P6014 pada campuran beraspal panas  yang

menggunakan bahan pengikat Aspal Keras Pen 60/70 memiliki stabilitas Murshall

5




14% sampai 29% lebih besar daripada campuran yang menggunakan bahan pengikat
aspal keras pen 60/70. Hal ini menunjukkan dengan penambahan Retona dapat
meningkatkan kinerja campuran sehingga dapat menahan beban yang lebih tinngi.
Dengan penambahan Retona juga dapat meningkatkan kctahanan terhadap retak. Hal
ini dapat dilihat dari hasi! bagi marshafl dimana penambahan Retona 5% mencapai
peningkatan 14% sedangkan pada penambahan 15% terjadi peningkatan sampai
60%. Berdasarkan stabilitas dinamis dari hasil pengujian Wheel Tracking Muachine,
penambahan Retona 5% samapt 15% menghasilkan peningkatan nilai stabilitas
dinamis antara 77% sampai 375%_Hal ini menunjukkan bahwa dengan penambahan
Retona pada camputan dengan bahan pengikat AC 60/70 lebih tahan terhadap
deformasi plastis bila dibandingkan dengan campuran biasa tanpa penambahan
Retona. (Pusaf  Penclition dan  Pengembungun  Prasarana Transportasi,
Dep. Kimpraswil. 2002)

Dari hasil analisis pengaruh Retona terhadap karakteristik marshall dan
permeabilitas pada campuran beton aspal pada penelitian sebelumnya di dapat bahwa
penambahan retona. pada beton | aspal meningkatkan nilai Density , VFWA.
Sedangkan stabilitas dan.' Marshall " Quaticnt mengalami  penurunan - sctelab
mengalami peningkatan, sebaliknya nilai I'low mengalami peningkatan yang tidak
signifikan setelah adanya penurunan. Nilai VITM dan VMA mengalami penurunan
seiring dengan penambahan kadar Retona pada campuran. Aspal beton dengan
penambahan Retona memiliki nilai durabilitas yang lebih tinggi dari pada aspal beton
biasa. Selain itu pcnambahan Retona cenderung menurunkankan nilai penetrasi dan

titik lembek aspal serta koefisicn permeabilitas aspal beton dengan penambahan




retona lebih tinggi dibanding aspal beton biasa. (Moh. Cahyadi.S dan Happy
Damarsth, 2004)

Dari hasil analisis pengaruh Retona P6014 terhadap karakteristik marshall,
deformasi plastik dan kohesi pada campuran HRA dengan menggunakan bahan ikat
aspal dan Retona menunjukan peningkatan nilai VITM, VMA, Marshall Quotient,
sedangkan nilai VEWA, flow dan densify mengalami penurunan. Stabilitas campuran
pada pengujian Marshall mengalamn peningkatan pada batas penambahan proporsi
Retona, kemudian mengalami penurunan. Hal ini disebabkan adanya pengaruh filler
alam vang dikandung oleh Retoma P6014. Nilai kohesi campuran mengalami
peningkatan dengan bertambahnya proporsi Retona sampai batas tertentu, kemudian
cendrung hanya mengalami peningkatan yang sedikit. Nilai stabilometer pada
pengqﬁanfﬁ&wanu#ﬁhunmerdanrﬂbikohesipadapenguﬁanfﬁmmni(bhemnnwhv
memenuhi syarat ke Asphalt Instifie 1983, (Taufan Indrayana dan M. Syahairony,

2004)




BAB I

LANDASAN TEORI

3.1 Lapis Perkerasan
Perkerasan jalan adalah suatu konstruksi yang terdin dari lapisan-lapisan
yang terletak antara tanah dan roda, atau lapisan paling atas dari badan jalan yang
dapat berupa tanah asli-maupun tanah timbunan yang telah dipadatkan dan berfungsi
untuk mendukung beban lalu lintas yang melintas diatasnya dan menyebarkannya ke
lapisan dibawahnya. lapis tambahan terscbut dibuat dari bahan khusus yang terpilih
atau lapisan yang lebih baik dari lapisan aslinya.
Berdasarkan bahan pengikatnya konstruksi perkerasan jalan dapat dibedakan
menjadi tiga macam:(Sifvia Sukirmas, 1992)
a. Kontruksi perkerasan lentur (flexible pavement), vaitu perkerasan yang
menggunakan aspal sebagai bahan pengikat.
b. Konstruksi perkerasan kaku (rigid pavement), yaitu perkerasan yang
menggunakan semen (portlund cement) sebagai bahan pengikat.
¢. Konstruksi perkerasan komposit {composite pavement), yaitu perkerasan
kaku vang dikombinasikan dengan perkerasan lentur dapat berupa
perkerasan lentur diatas perkerasan kaku, atau perkerasan kaku di atas

perkerasan lentur.




Konstruksi perkerasan lentur dipandang dari segi keamanan dan kenyamanan
berlalu lintas harus memenuhi syarat-syarat: (Stvia Sukirman, 1992)
a. permukaan yang rata, tidak bergelombang, tidak metendut dan tidak
berlubang.
b. permukaan cukup kaku, schingga tidak mudah berubah bentuk aktbat
beban yang bekerja di atasnya.
¢. permukaan cukup kesat, memberikan gesekan yang baik antara ban dan
permukaan jalan schingga tudak mudah selip.
d. permukaan tidak mengkilap, tidak silau jika kena sinar matahari.
Konstruksi perkerasan jalan dipandang dari segi kemampuan memikul dan
menyebarkan beban lalu lintas harus memenuhi syarat-syarat: (Sifvia Sukirman,
1992
a. ketebalan yang cukup sehingga mampu menyebarkan beban atau muatan
lalu lintas ke tanah dasar.
b. kedap terhadap air, schingga air tidak mudah meresap kelapisan bawahnya.
c. permukaan, mudah mengalirkan air. - schingga: air hujan yang jatuh
diatasnya dapat cepat dialirkan.
d kekakuan untuk memikal beban vang bekerja tanpa menimbulkan

deformasi yang berarti.

3.2 Karakteristik Perkerasan
Karakteristik perkerasan merupakan sifat-sifat khusus perkerasan yang dapat

menentukan tinggi atau rendahnva mutu suatu perkerasan. Karakteristik perkerasan
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yang baik akan dapat memberikan pelayanan terhadap jaiu fintas yang direncanakan
terutama perilaku aspal apabila telah berada dalam campuran perkerasan.
Karakteristik perkerasan dapat ditun) ukkan dengan parameter bertkut .

1. Stabilitas (Srability)
Stabilitas vang dimaksudkan adalah kemampuan lapisan perkerasan  untuk
menerima beban lalu lintas tanpa terjadi perubahan bentuk. Stabihitas terjadi darl
gesekan antar butiran, penguncian antar partikel dan daya ikat yang baik dan
lapisan aspal.

2 Keawetan/Daya Tahan (Durability')
Durabilitas menunjukkan tingkat keawetan dan dava tahan lapisan perkcrasan
antuk menahan keausan akibat pengaruh perubahan cuaca, air dan perubahan suhu
atau akibat pesekan kendaraan. Faktor-faktor vang, mempengaruhn durabilitas
suatu lapis perkerasan diantaranya tebal film aspal, nilal VITM dan VEWA.

3. Kelenturan ¢ [lexiheliny)
Kelenturan dari campuran perkerasan aspal adalah Kaemampuan lapisan untuk
dapat mengikull deformasi -yang terjadi akibat beban lalu-lintas yang berulang
tanpa timbulnya keretakan dan perubahan volume

4 Ketahanan Kelelahan (Futique Resistance)
Ketahanan Kelelahan adalah ketahanan perkerasan terhadap kelelahan akibat
beban yang berulang-ulang dari beban lalulintas tanpa mengalami retak. Nilal
Fatigue  Resistance  dapat - dinaikkan dengan cara menaikkan kadar aspal,

mempertebal lapis permukaan dan memperkecil rongga dalam campuran.
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5 Tahanan Gesek (Skid Resistance)
Tahanan gesek menunjukkan tingkat kekesatan yang diberikan oleh perkerasan,
sehingpa kendaraan yang melaluinya tidak mengalami selip, baik pada saat hujan
maupun kering. Hal ‘ni erat kaitapnya dengan kekerasan permukaan dart
perkerasan. Kekesatan dinyatakan dengan koefisien gesek antara permukaan jalan
dengan ban kendaraan.

6. Kedap Air (fmpermeab i
Impermeabilitas adalah sifat kedap air dan udara yang memiliki suatu campuran
perkerasan, vaitu kemampuan untuk mencegah air dan udara masuk kedalam
campuran, Flal ini erat kaitannya dengan jumlah rongga dalam campuran.

7. Kemudahan Pekerjaan ( Workability)
Kemudahan pekerjaan meliputi kemudahan saat pencampurat, penghamparan dan
pemadatan di lokass pekerjaan. Untuk mengetahui workahiliny dati hoimix periy
dilakukan trial and error di laboratortum dan di lapangan dengan prosentase dari
bahan-bahan penyusunnya. Faktor yang mempengaruht workability int diantaranya
adalah gradasi agregat, tcmperatur campuran dan kandungan filler pada campuran

(The Asphali Insedue ) 1 830,

3.3 Asphalt Treated Base (ATB)
3.3.1 Pengertian Umum
Asphait Treated Base (ATB) atau biasa discbut Lapis Aspal Beton (Laston)

adalah suatu lapisan pada konstruksi jalan raya yang terdiri dari campuran aspal
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keras, fHier dan agregat vang bergradast Menerus, dicampur, dihampar dan

dipadatkan dalam keadaan panas pada suhu tertentu (Bina Marga, 1987).

3.3.2 Fungsi ATB

Berdasarkan Petunjuk Pelaksanaan Lapis Aspai Beton (Laston), Bina Marga
No 37&/KPTS/1987, fungsi Laston sebagal lapisan permukaan atau lapis antara pada
perkerasan jalan raya yang mampu memberikan sumbangan daya dukung yang
terukur serta berfungst sebagal lapisan kedap air vang dapat melindungi konstruksi

dibawahnya.

3.3.3 Sifat-sifat ATB
Berdasarkan Petunjuk Pclaksanaan Lapis Aspal Beten (Laston), Bina Marga
No. 378/KPTS/ 1987, fapis Aspal Beton mempunvai sitat-sifat sebagai herikut i1

|. Well graded.

INJ

Kurang kedap atr.

Lad

_Mempunyai nilai struktural.

3.4 Bahan Campuran

Rahan utama dari Asphalt Treated Buse (ATB) terdint dari agregat dengan
hahan ikat aspal dan fifler. Untuk menghasilkan nerkerasan ATB yang berkualitas
tinggi maka kadar bahan tersebut harus berkualitas dan dapat memenuhi persyaratan
vang dijinkan, sehingga pemahaman tentang sifat karakteristik bahan harus dikuasal

dengan baik.




3.4.1 Agregat
Apregat merupakan komponen utama dari lapisan perkerasan jalan yang
mengandung 90-95% agregat berdasarkan prosentasi berat atau 75-85% agregat
berdasarkan prosentasi volume. Dengan demikian daya dukung, keawetan dan mutu
perkerasan jalan ditentukan juga dari sifal agrcgat dan hasil campuran agregat
dengan material lain. Berdasarkan besar partikel-partikel agregat, agregat dapat
dibedakan atas :
a. Agregat kasar, agregat > 4,75 mm menurut ASTM atau > 2 mm AASHTO
b. Agregat halus;agregat < 4.75 mm menurut ASTM atau < 2 mm AASHTO
¢. Abu batw/ mineral filler, agregat halus yang lolos saringan No.200
Sebagai bahan penyusun campuran, agregat harus memenuhi syarat yang
telah di tetapkan oleh Bina Marga. Persyaratan agregat dapat dilihat pada tabel 3.1
dan 3.2 dibawah ini:

Tabel 3.1 Persyaratan agregat kasar

i No. ' Jenis Pemeriksaan | Syarat

1 ] I Keausan dengan mesin Los Angles . maks. 40% i
2 | Kelekatan terhadap aspal ; > 95%
: 3 I‘ Penverapan agregat-terhadap air : maks. 3% ;
.1 4 ; Berat jenis l min. 2.5 l
Sumber: Dirjen Bina Marga, Laston 378/KPTS/1987 | '

Tabel 3.2 Persyaratan agregat halus

| No, ' N Jenis Pemeriksaan B : Svarat \
‘_i ‘ Penyerapan agfegat terhadap air N : “maks. 3% 7;
i 2 i Berat jenis semu % min. 2.5 1
3 | Sand Equivalent } min. 50 ‘

Sumber Dirjen Bina Marga, [Laston 37R/KPTS/1987




Gradasi vang digunakan dalam penelitian i adaiah gradasi rapat atau gradasi
menerus, Spesifikasi gradasi dapat dilihat pada tabel 3.3 dibawah ini

‘Tabel 3.3 Spesilikasi gradast ATB

| Ukuran saringan R % lolos & Nilai tengah
B (25.4) i 160 | 100 | 100
i 3 (19.10) 80 t 100 | 90
P (12,7) | = - | -
38T (9.5 { 60 : 80 : 70
Nod  (476) | 46 | 65 1 55
| No.8  (2.38) | 35 | 50 | 425
No3d  (0.6) ‘ 19 30 ; 185
| No.SO (03) 13 | 23 | 18
No.100 (0.15) || 7 | 15 ‘[ ¥
No200 (0.075) | | 8 45

i ,
Sumber : Dirjen Bina Marga. Laston 378/KPTS/1987

3.4.2 Filler

Bahan pengisi (/'ifler) adalah kumpulan mineral agregat yang lolos saringan
No.200 atau 0,075 mni, digunakan untuk mengisi rongga diantara partike! bahan
susun lapis keras. Bahan pengisi dapat berupa debu batu kapur, debu dolomt, abu
terbang dan bahan mimeral tdak plastis lamnya.
3.4.3 Aspal

Aspal adalah material yang bersifat viscous Dquid yang tersusun dari
campuran hidrokarbon dan semua turunanya yang dapat larut dalam Carbon
disulfidel.  Aspal yang digunakan dalam penelitian im adalah AC 60/70. Syarat-

syarat dari aspal tersebut dapat dilihat dalam tabel 3.4 dibawah i :




labe! 3.4 Persyaratan AC 6070

T T [
l!\ No : Jenis Pemerikasaan i_',@ﬂis_likd?\l/iakg— #1— %:.d—uan
Tﬂﬁe_ etrasi — T T T T e |7 | 0,lmm
ll 2 | Titik lembek L 48 . 58 ‘l °C
lL 3 ; Titik Nyala W‘E 200 1; - { °C
%l 4 | Kehilangan Berat 1 - 1\1 0.8 t % berat
\E 5 | Kelarutan l} 99 l\ - | 9% berat
IL 6 EDaktxhtas | 100 1 - : om
5‘ 7 i Penctrasi setelah kehilangan bera ; 54 : . i % semula |
i\ g ‘i Daktilitas setelah kehilangan berat ﬁ 50 I - { cm
li 9 \i Berat jems ‘l ] | - |‘

Sumber: DIF_}CH Bina Marga, Laston 378/KPT5/198” "

3.4.4 Retona

Retona adalah aspal alam dari batu buton yang diperoleh dengan cara
cictraksi. Potensi terbesar darn retona ferletak pada susunan kimianya yang kava
aromatik dibanding aspal mnyak. Untuk mengetahui Karakteristik Retona P6014
dapat dilihat pada Tabel 3.5 dan Tabel 3.6 dibawah ini.

Yabel-3:5 Karakterlqtlk Retona PO014

. Properties N “Point T Uit
— 2 : —
| Penctration at 25°C | 0-5 | dmm
| $oftening Point (R&B) 120 °C
| Los on heating ‘ 0,382 | %
. Sotubility CCls ‘ 63 ‘ %

| Specific grafity 344 1
%umber Pt Qlah Bumi \/!andlrl 2002

Tabel 3.6 Karakteristik Bahan 1kat Retona P60 14

’l_ Pengujian Hasil Pen-gujian [ Satuan
- B {
i Penetrast ‘ 2 i dmm
: Titik Lembek | 91,6 % °C

Sumber © Kimpraswil Jakarta, 2002
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3.5 Karakteristik marshall

Karakteristik campuran beton aspal (HRS, Laston, ATB, ATBL) dapat diukur

dan diketahut melalut sifat-sifat Marshall yang ditun) ukan dengan nilai-niai sebagai

berikut :

[ Kepadatan (/Jensify)

1§

Kepadatan adalah beral campuran yang diukur tiap satuan volume, semakin
besar nilal densiy maka perkerasan semakin batk mepahan beban Talulintas,
kekedapan dari air dan udara semakin tinggi. Density dipengaruhi beberapa faktor
antara lain = kualitas bahan. kadar aspal, jumiah tumbukan dan komposisi bahan
penyusunnya. Nilai density (BD) dihitung dengan menggunakan persamaan

BD = of (3.1)
f—d-e (3.2)
dengan : ¢ berat benda uji kering (scbelum direndam)
d - berat basah jenuh / SSD (gr)
¢ herat benda uji dalam air (gr)

f: isi-benda uyi {cc)

Ketahanan (Stahiinas)

Menyatakan kemampuan lapis perkerasan menahan deformasi akibat beban
lalu lintas. Stabilitas akan naik seiring bertambahnya kadar aspal sampai batas
optimum. Kemudian akan turun bila sudah melewati kadar aspal optimum.
Kondisi ini terjadi karena dengan scdikit aspal maka butiran agregat tidak terikat
dengan baik, Secbaliknya penggunaan aspal yang terialu  banyak akan

menyebabkan fungsi aspal sebagai pengikat berubah menjad: pelicin antar agregat
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terutama pada kondisi suhu vang tinggi. Nilai stabilitas benda uji diperoleh dan
pembacaan arloji stabilitas pada alat marshall. Niiaj stabilitas dapat diperoleh

dengan persamaan .

-
ta2
[S]

———

S=pxq
dengan - p: pembacaan arioji stabilitas (Ibs)
q - angka koreksi tebal benda uji
S - angka stabilitas
3 Kelelehan (/7ow)

J-low menunjukkan besarnya penurunan (deformasi benda uji) yaitu besarnya
perubahan bentuk plastis suaiu benda uji campuran beraspal yang terjadi akibat
cuatuy beban sampai bafas keruntuban, yang dinyatakan dalam satuan panjang.
Campuran dengan nilal kelelahan tinggi akan cenderung bersifat plastis dan lebth
mampu mengikuti-delormasi akibat beban Tapi bila campuran dengan angka
kelelehan rendah akan cenderung bersifat getas, mudah retak dan durabibitas

rendah.

3 Void Intotal MivAVTTM)

Void In Total Mix adalah prosentase rongga udara yang ada terhadap volume
total suatu campuran yang telah dipadatkan. VITM sama artinya dengan porositas,
dan nilainva akan berkurang seiring dengan bertambahnya kadar aspal dalam
campuran karena rongga antara agregat tensi aspal. Porositas dipengaruht oleh
suhu pemadatan, gradast dan kadar aspal. VITM yang semakin kecil apabila kadar

aspal semakin besar. VITM yang semakin tinggi akan menyebabkan kelelehan
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yang semakin cepat , berupa alur dan retak (Silvia Sukirman,1992) Nilai VITM
diperoleh dengan persamaan :
VITM = 100-[100 x {g/h)] (3.4)

100
e - (3.5)

Yhagregat  Youspal

Blagrepat  BJaspul
dengan : g beratisi benda up

h - berat jenis mask. Teoristis campuran (grice

e

4. Void Filled With Asphalt (VEWA)

VEWA adalah prosentase volume rongga didalam agregat yang terisi aspal
efektif. Nilai VEWA berpengaruh terhadap kekedapan dan durabilitas campuran
dan sangat dipengarubi oleh kadar aspal yang digunakan. Nilai VFWA akan naik
seiring meningkatnya kadar aspal hingga kadar aspal optimum. Nila VFWA yang
tinggi akan menyebabkan campuran semakin kedap air dan udara sehingga
durabilitas tinggi namun saat suhu tinggi akan menvebabkan naiknya aspal
kepermukaan. Sebaliknya nilar VEWA yang rendah berakibat campuran bersifat

porous dan mudah teroksidasi. VEWA diperolch dengan menggunakan persamaan:

VEWA = 100x(i/1} (3.6)
Dengan i~ {bxg)/Bi aspal
F—100-1

(100 h)x g

B Icioreod
digregt




5. Marshall Quotienf (MQ))

Marshall Quotient merupakan perbandingan antara nilai stabilitas dengan
keleichan plastis. Nilai Marshall Quotient pada perencanaan perkerasan dengan
metode Murshall digunakan sebagai pendekatan lingkat kekakuan dan nilas
fiexibilitas perkerasan. Flexibilitas akan naik diakibatkan oleh penambahan kadar
aspal dan akan turun sctelah sampai pada batas optimum, yang discbabkan
berubahnva fungsi aspal sebapai pengikat menjadi pelicin. Nilat MQ besar
menunjukkan kekakuan lapis perkerasan yang tinggl dan berakibat mudah
retak-retak, schaliknva bila nitai M() kecil menunjukkan terlalu plastis yang
berakibat perkerasan mengalamt derformast yang besar bila menerima baban {alu-
lintas.

MQ=s/r (3.7}
Dengan - s nilai stabilitas
r - nilai kelelehan (mm)
MO : nilai Murshall Quotient (Kgimm)
Parameter Mursheali-Test digunakan spesifikasi. Bina Marga 1987 dan Bina
Marga 1998, iebih jclasnya dapat dilihal pada tabel 3.7 -

T'abel 3.7 Spesitikasi Marshull Properties untuk kepedatan lalu lintas tinggi

i_NG { Spesifikasi Jenis Pemeriksaan Bm?gf\g?rgﬂ I “me:gl\;lgrgu

' 1 Jumiah tumbukan 2x75 " 2x75 :
|2 ' Stabilitas minimal (Kg) 550 800 |
.3 i Kelelehan (mm) 2-4 | 7 !
i 4 | Marshall Qouttent (Kg/mm) 200-350) 200-500 !
LS VITM (%) ‘ 3-5 ' 3-5

; 6 \T'E'MA (0/ 3 - 65 :
7 ‘ Index Percdaman (%o} | 75 .75 |

Sumber - Bina Marga 1987 dan Bina Marga 1998




3.6 Immersion test

Hasil perhitungan indeks tahanan campuran aspal adalah prosentase nilai
stabilitas campuran vang direndam selama 24 jam dengan pengujian [mmersion (3;)
vang dibandingankan dengan nilai stabilitas campuran biasa (Sy).

Index of retained strengh ~ (5178, x 100% (3.8)
Dengan : S;— stabilitas setelah direndam sclama 24 jam
3.= stabilitas sehelum rendaman

Apabila indcks tahanan campuran lebth atau sama dengan 75%, campuran tersebut
dapat dikatakan memiliki tahanan yang cukup mcmuaskan dari kerusakkan akibat

pengaruh air, suhu dan cuaca.




BAB 1V

HIPOTESA

Pada prinsipnya Asphali Treated . Base (ATB) merupakan lapis dasar
perkerasan atas yang terdiri dari campuran agregat yang bergradasi rapat dan aspal.
Pada umumnya stabilitas vang dihasilkan agregat yang bergradasi rapat cukup tinggi
schingga kadar aspal vang digunakan pada Asphalt [reated Base {ATB) biasanya
sedikit. Dengan kadar aspal yang sedikit ini menyebabkan pengikatan agregat oleh
aspal kurang baik karena tipisnya film aspal, sehingpa dimungkinkan terjadinya retak
dan kurang kedap airnya lapis perkerasan. Untuk mengatasi hal tersebut bisa dengan
menaikkan penggunaan kadar aspal. Namun hal _ini dikhawatirkan akan
menyebabkan terjadinya hleeding (kegemukan) dan penurunan nilai stabilitas pada
lapis perkerasan. Dengan penambahan Retona P6014 sebagai bahan campuran
dengan aspal sebagai bahan 1kat maka pada penelitian imi  Retona P6014
dihipotcsakan dapat meningkatkan kinerja aspal dan performa perkerasan Asphalt
Ireated Base (ATB), sehingga perkerasan vang dihasilkan lebih tahan terhadap retak

dan memiliki kekedapan terhadap air dan udara vang tinggi.




BAB YV

METODE PENELITIAN

3.1 Bahan Penelitian

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

o

. Aspal jenis AC dengan penetrasi 60/70 produksi Pertamina

2. Agregat kasar berupa batu pecah hasil stone crusher dan Clereng Kulon Progo.
3. Agregat halus dar: Clereng Kulon Progo

4 Retona P6014 berbentuk serbuk (powder) hasil ckstrakst Aspal Batu Buton

(Asbuton) produksi PT. Olah Bumi Mandirt.

5.2 Lokasi penelitian
Penclitian dilaksanakan di laboratorium Jalan Raya, Fakultas Teknik Sipil

dan Perencanaan, Jurusan Teknik Sipil. Universitas [slam Indonesia Yogyakarta.

5.3 Peralatan Penelitian

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Mesin Marshall Test lengkap, yaitu

a. Kepala penekan (breaking head) berbentuk lengkung.

b. Cincin pengwit {proving ring).

¢. Arlop pengukur alir (flow).




[R%
L

d (Iven.

-

Cetakan benda uji berbentuk silinder berdiameter 10 ¢m (4") dan tinggi 7.5 cm

(3 ") lengkap dengan pelat atas dan leher sambung.

3. Kjektor Hydrolic pump untuk mengeluarkan benda up dart cetakan setelah
dipadatkan,

4. Mesin penumbuk elektrik.

5. Bak perendam (water hath) yang dilengkapt dengan pengatur suhu, mulai suhu

20°C - 60°C.

6. Timbangan dengan ketelitian 012 gr

-~

. Kaliper sket mat.

20

. Termometer skala 200°C schanvak 2 huah

~

9. Perlengkapan laip-lam, yaitu

K]

a. Komnor listrik dan kompor gas beserta perlengkapannya

>

. Loyang seng dan loyang plastik,

o

. Sendok pengaduk dan spatuia.

joh

. Kantong plastik,

T

. Sarung tangan-asbes dan karct

5.4 Prosedur Penelitian
5.4.1 Campuran Benda Uji

Pada penelitian ini dibuat 42 benda uii, yaitu terdirt dari :




1. Untuk mencari Kadar Aspai Optimum dibuat benda uji sebanvak |5 sampel vang
terdiri dart variasi kadar aspal (4,5%; 5%: 5,5%; 6%; 6,5%) X= 5x3 = 15 benda

uji.

2

. Pada Kadar Aspal Optimum, dibuat 12 benda uji yang menggunakan variasi
Retona ( 0% 5%: 10%; 15%) L = 4x3 — 12 benda uji
3. Untuk mencari nilai fmmersion 24 jam pada Kadar Aspal Optimum tanpa retona,
T = 3x3 = 9 henda ujt,
4. Untuk mencari nilai fmmersion 48 jam pada Kadar Aspal Optimum dengan retona,

% =3x3 =9 benda un

5.4.2 Campuran Aspal Tanpa Retona

Rerat total dari suatu campuran benda uji adalah 1200 gr, terdiri dari agregat
kasar, agregat halus, fi/ier dan aspal. Agregat yang telah disiapkan kemudian
dipanaskan pada suhu 140°C secara merata. Setelah agregat panas kemudian
dicampurkan dengan aspal yang telah dipanaskan pada suhu 140°C yang beratnya
sesual dengan vamasi-vang telah ditentukan. Setelah agregat dan aspal bercampur
kemudian dilakukan pengadukan sampai rata. Sementara itu disiapkan cetakan benda
uji yang telah dibersihkan dar kotoran, kemadian dibert sedikit vasefin. Setelah itu
cetakan benda uji dipanaskan didalam oven agar penurunan suhu campuran tidak
terlalu cepat. Setelah suhu campuran mencapai 140°C serta agregat dan aspal telah
bercampur secara merata, campuran tersebut dimasukkan kedalam cetakan benda wt.
Setiap sepertiga bagian yang masuk kedalam cetakan ditusuk-tusuk dengan

menggunakan spatula sebanyak + 15 kali dibagian tept dan 10 kah dibagian tengah




[§)
¥,

dengan maksud agar benda uni tidak terlalu berongga Selajutnya benda uji
dipadatkan dengan alat penumbuk sebanyak 75 kali bolak-balik sehingga benda uji
dilakukan penumbukan sebanyak 150 kali. Setelah pemadatan selesai benda uji
didinginkan, kemudian benda uji dikeluarkan dan cetakan dengan alat Bantu ejecror.

Kemudian dilakukan serangkam pengujian.

5.4.3 Campuran Aspal Dengan Retona

Campuran 1ini-dilakukan sctelah didapatkan kadar aspal optimum pada
campuran biasa. Kadar Aspal vang digunakan adalah kadar aspal optimum yang
telah dikurangi dengan variasi kadar retona 0%, 5%, 10%, 15%. Agregat vang telah
disiapkan dipanaskan terlebih dahulu pada suhu 140°C. Setelah agregat panas,
kemudian dicampurkan dengan aspal dan retona vang telah dipanaskan pada suhu
[40°C dengan bera{ sesuai dengan kadar aspal optimum yang telah ditentukan
sampai benda uji mencapai berat total 1200 gr, sehingga agregat, aspal dan Retona
vang dipakai tercampur homogen dengan campuran.

Setelah campuran cukup homogen selanjutnva dimasukkan kedalam cetakan
yang sebelumnya telah dipanastdan diberi vaselin, kemudian campuran dipadatkan
dengan ditusuk-tusuk menggunakan spatuda sebanyak 15 dan 10 kali untuk masing
masing bagtan tepi dan tengah selanjutnva dilaksanakan pemadatan dengan
compuctor sebanyak 75 kali (bolak-balik) sehingga satu benda uji dilakukan 150 kah
tumbukkan. Setelah pemadatan selesal benda uji didinginkan. Kemudian benda wi
dikeluarkan dengan menggunakan alat bantu ejecior. Kemudian dilakukan

serangkatan pengujian.




5.4.4 Pengujian Marshall Standart
Penguiian ini dilakukan untuk menentukan ketahanan (Stabilitas) terhadap
Kelelehan (#ow) dan karaktenstik marshall lainnya scria kadar aspal optimum dar

campuran aspal.

5.4.5 Pengujian Rendaman Marshall (Immersion 1est)

Pengujian yang dilakukan hampir sama dengan Wi marshall standar, yang
membedakan hanya terletak pada lama perendaman yang dilakukan dalam waier
hath. Pada uji rendaman marshall Tama perendaman vaitu 24 jam dan 48 jam dengan

suhu 60°C.




5.5 Alur Penelitian
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BAB VI

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

6.1 Hasil Pemeriksaan Bahan

Bahan-bahan/ vang digunakan untuk campuran perkerasan yang terdiri dart
agregat kasar, agregat halus dan aspal semen penetrasi 60/70 sebelum digunakan
untuk pembuatan sampel terlebih dabulu dilakukan serangkaian pemeriksaan seperti
dalam lampiran | dan 2, schingga didapatkan hasil seperti-'label 6.1 sampai dengan
Tabel 6.3 berikut ini.

Tabel 6.1 Hasil Pemeriksaan Agregat Kasar

' No. | Jenis Pemeriksaan Svarat 1 Hasil

1! ! Keausan dengan mesin Los Angles ' maks. 0% 25,885

|2 Kelekatan terhadap aspal | > 9579, | 98 % |
3 | Penyerapan agregat terhadap air maks. 3 %o " 1.77 % |
' 4 | Beratjenis : min. 2.5 | 2.595 3

Sumber - Hasil Penelitian, 2004

Hasil pcmeriksaan agregat Kkasar menunjukkan bahwa agregat vang
cigunakan memenuhi syarat yang ditetapkan. Nilai abrasi < 40 % . kelekatan
terhadap aspal 98 % dan penyerapan agregat = 3 %, hal mi menunjukkan bahwa

agregat kasar terscbut baik digunakan untuk perkerasan lapis aspal beton.

Tabel 6.2 Hasil Pemeriksaan Agregal Halus

| No. | Jenis Pemeriksaan | Syarat : Hasil |
C ' B |
|1 | Penyerapan agregat terhadap air ! maks. 3% v 2775%
. 2 | Berat jenis semu % min. 2.5 ‘ 2,766 i
L3 | Sand Equivalent min. 50 o 68279% |

[ F—— - - - B
Sumber - Hasil Penelitian, 2004




Hasil pemeriksaan agregat halus menunjukkan bahwa agregat yang
digunakan memenuhi syarat yang ditetapkan. Nilai sand equivalent 68279 %
menyatakan bahwa kadar lempung pada agregat halus jumlahnya kecil. Penyerapan
agregat < 3 % menunjukkan bahwa agregat halus tersebut batk digunakan sebagai
lapis aspal beton. Berat jenis agregat > 2.5 % menunjukkan bahwa agregat tersebut
memiliki volume yang kecil, sehingga hanya memerlukan kadar aspal yang sedikit.

Tabel 6.3 Hasil Pemeriksaan Aspal Penetrasi AC 60/70

T | Spesilikasi = | i |
; . . | pesilikast | . |

' No | Jenis Pemerikasaan .. Hasil Satuan
. [ Min | Maks. | | |
Lo | | | |
{ | Penctrasi . 60 . 80 | 687 | Odimm |
i 2 !Titik tembek ‘[ 48 58 : 51,5 1‘ °C i
| 3 | Titik Nvala 200 1 S 337 | ec
I | i | t |
4, Titik Bakar | 200 | - 340 oC i
5 : Kelarutan Dalam CCI. 4 99 { 1 : 99 696 : o, herat |
b P ' |
| 6 i Daktilitas 100 = =165 | cm \
!‘ 7 iBeratJems é 1 l - : 1,048 l

Sum'&;; Hasil Penclitian, 2004

Hasil pemeriksaan aspal penetrasi 60/70° menunjukkan bahwa aspal yang
digunakan memenuhi ‘syarat yang ditetapkan. Penetrasi 70 merupakan parameter
tingkat fleksibelitas aspal yang baik, tidak terlalu lunak. Titik lembek pada 51,5 °C
menunjukkan parameter bahwa aspal tersebut dapat menjads lunak pada temperatur
tersebut Titik nyala dan titik bakar = 200 °C menunjukkan bahwa aspal tersebut
dapat dipanaskan hingga temperatur maksimum 200 °C pada saat pembuatan sampel,
tanpa menyebabkan aspal teerbakar. Daktilitas > 165 cm menunjukkan parameter
tingkat kohesi dari aspal, pemeriksaan dilakukan pada temperatur ruang 25 °C. Berat

jenis aspal vang dihasilkan dari pemeriksaan ini = 1 yang menunjukkan bahwa aspal




tersebut dapat digunakan di dalam campuran, kelarutan dalam CCL 4 99.696 % yang
menunjukkan tingkat kemurnian aspal ini merupakan murni aspal.

Bahan ikat aspal penetrasi 60/70 dengan penambahan Retona P6014 juga
dilakukan serangkaian pemeriksaan untuk mengetahui besarnya nilai penetrasi dan
titik lembek bahan ikat campuran ini, hasi! pemeriksaannya dapat dilihat pada
lampiran 3 dan tabel 6.4 berikut ini

Tahel 6.4 Hasil Pemeriksaan Acpal Penetras: 60/70 dengan Penambahan Retona

o J ! [ Proporst Retona

| No. | Pemeriksaan | Satuanbt—— o T3 51 oo T
| | ) ] 0% R i i0 % 15 %
L Penetrasi | Ol 68,7 | 055 | 61,7 52,7
7 Titklembek— | °C | S15 | 53 55 | 5T

Sumber . Hasil Penelitian, 2004

Selain pemeriksaan di atas, juga dilakukan pemeriksaan cktrakst terhadap
Retona seperti dapat dilihat pada Lampiran 3. Dari hasil pemeriksaan ekstrasi Retona
ditemukan bahwa Retona mengandung filler alami sebesar 35 % dan 65 %
kandungan merupakan bahan ikat dari Retona. Pada. penelitian Kimpraswil,
Jakarta(2002) dilakukan uji Penetrasi dan Titik lembek bahan ikat Retona setelah
ekstraksi pada Retona P6014 vang menunjukkan nilai Penetrsai 20 mm dan mla
Titik lembek 91.6 °C. dari hasil tersecbut mengindikasikan viskositas bahan tkat yang
terkandung dalam Retona cukup tinggi dari pada bahan ikat aspal. Dan hasil
pemeriksaan Penetrasi campuran Aspal 60/70 dan Retona P6014  diperoleh
penurunan angka penetrasi dengan penambahan proporsi retona sebesar 5%, 10%,
15%. Hal ini dikarenakan nilai penetrasi bahan ikat Retona yang kecil dan

kandungan filler alami yang terdapat pada Retona schingga mengakibatkan bahan

ikat campuran menjadi lebih keras, hal ini mengindikasikan bahan ikat campuran
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aspal 60/70 dengan Retona ini memiliki nilai viskositas yang lebih nnggi dari aspal
penetrasi 60/70 murni,

Pada pemeriksaan titk lembek diperoleh peningkatan suhu titik lembek
dengan penambahan proporst Retona. Hal ini juga disebabkan karena adanva
pengaruh dari bahan ikat dalam Retona yang memiliki nilai Titik lembek yang tinggi
sebesar 91,6 °C dan kandungan filler alami vang terdapat pada Retona. Sehingga
hahan ikat campuran ini memerlukan temperatur vang lebih tinggi untuk mencapa
titik lembek. Hasil pemeriksaan ini menunjukkan bahan tket campuran aspal 60/70
dan Retona ini memiliki vickositas yang lebih tinggi dati viskositas aspal penetrasi

6.2 Hasil Pemeriksaan Campuran ATR
6.2.1 Hasil Pemeriksaan Campuran ATB Tanpa Retona

Hasil Pemeriksaan Campuran ATR Tanpa Retona diperoleh dari uji Marshall
seperti dalam lampiran 6.1 dapat dilihat pada tabel 6.5 bertkut ini.

Tabel 6.5 Hasil Uji Marshall Untuk Campuran ATB Tanpa Retona
1 Kadar | Depsity | VMA | VEWAT] VITM | Stabilitas | /fow  MQ |

I ‘ ] v ;
 No ‘: aspa; (%) | {urice) (%) (%) (%) (kg) i (mm) | (Kgmum) |
EXRR 230 ¢ 14,89 j 66,29 | 7.74 © 201896 i 2,00 | 100948 1
PL4s 1 0 230 | 1494 | 66,02 | 779 | 193029 | 2,40 | 80429 |

45| 230 | 1475 0 67.06 | 7.58 | 194752 | 2,30 | 84675
Ratarata | 2,300  14.862] 66456 7,701 | 1965588 2,233 | 886.837
s 1 228 11602 6792 7.82 . 1969.60 | 3.70 | 532.32
2 b5 U 234 | 1391 80,19 | 550 | 202368 | 200 | 101184
| s 229 1565 | 6983 741 | 207564 | 260 | 79832

Rata-rata 2,303 | 15,194 | 72,647 | 6,910 : 2022,969 | 2,767 | 780,827

i

550 T | 2534 | 14320 8576 | 477 199741 1 460 | 43422
30550 [ 233 0 14,51 ] 8442 | 499 | 209581 | 310 | 676,07
(5.5 000 | 234 1 1434 | 8560 480 | 2417.82 | 2.20  1099.,0]
Ratarata | 2,337 | 14,39 | 8526 4,852 1 2170,344 | 3,300 | 736,431




78]
)

I |’ T :
No . Kadar ' Density | VMA i VFWA | VITM ' Stabilitas | /ow | MQ
i aspal (%) | (uriec) | (%) | (%) o () | (kg) (mm) (ke/mm) |
6 | 1 235 ¢ 1445 9304 ! 3,73 | 194625 « 440 | 44233 i
4 | 6 | 1l 232 11538 | 8648 | 478 | 168875 i 280 « 603.13 |
B 6 ¢ lE 1 237 11359 | 9993 ' 2,77 177543 | 3,60 | 49317
Rata-rata | 2347 | 1447 93,15 | 3,760 | 1803,477 | 3,600 | 512,877 !
! 651 1 236 | 1465 | 99,70 1 277 | 174358 | 490 | 355383 i
| |
|

1520 | 9551 | 339 | 184804 250 739,12
1490 | 9774 305 170653 | 410 41623
1492 1 97,65 | 3,068 | 1766,049 | 3,833 | 503,758

i

} 5 ‘6,5} i 234
1 06,5 | 1l 2.35
.

| Rata-rata . 2,348
Sumber : Hasil Peneiiian, 2004

Grafik hubungan antara kadar aspal dan karakteristik marshall tertera pada

Gambar 6 1 sampai dengan Gambar 6.7 beserta pembahasannya berikut ini.
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Gambar 6 1 Grafik Hubungan Kadar Aspal dengan Density
Dari hasil penelitian, nilai censiry mengalami peningkatan seiring dengan
penambahan kadar aspal. Hal ini sesuai dengan kecenderungan nilai density
meningkat dengan bertambahnya kadar aspal dan kemungkinan mengalam:
penurunan pada penambahan proporsi kadar aspal yang lebjh banvyak. Pada grafik d:
atas tidak sampai terjadi penurunan nilai densiry vang dikarenakan fungsi aspal
masih sebagai bahan ikat dan jika mengalami penurunan ini dikarenakan fungsi aspal

sebagai bahan ikat menjadi pelicin sehingga nilai desity akan mengalami penurunan.
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Gambar 6.2 Grafik Hubungan Kadar Aspal dengan VITM

Dari hasil penelitian, nilai VITM mengalami jpenurunan seiring dengan
bertambahnya kadar aspal. Hal ini sesuai dengan kecenderungan nilai VITM vang
akan terus turun bila kadar aspal yang digunakan semakin besar. Terjadimya
penurunan nilar VITM disecbabkan prosentase rongga dalam campuran tclah terisi
olch aspal sehingga prosentasc rongga vang ada dalam campuran semakin kecil.
Berdasarkan persyaratan nilai VITM pada Bina Marga 1987 maka kadar aspal vang
memenuhi syarat vaitupada 3,45 % sampat 6,5 %, dengan miai VITM maksimum 5.

% dan nifat VITM minimum 3,068 %.
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Gambar 6.3 Grafik Hubungan Kadar Aspal dengan VI'WA
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Dari  hasil penelitian, nilai VFWA  mengalami peningkatan  dengan
bertambahnya kadar aspal dalam campuwan. Hal i sesuar dengan kecendiungan
miar VEWA vyaliu mengaiani pontnghatan dengan penambahan prosentasi kadas
aspal. ini menunjukkan terisinya rongga vany ietdapat pada cainpuian dengan aspai,
vicnurut persyaralan sina iviarga 1483 nilai untuk VI'WA antara 75 % - 82 %, maka
terpenuni paaa kadar aspai 5,085 % sampai dengan 5,375 Y. Namun nilat VEWA
pada peneiinian 1m udak digunakan untuk mencart kadar aspai optumum, Karena

persyaratan yang digunakan mengacu pada sl vialga 19 /.

VMA
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Gawnbar 6.4 Grafik Hubungan Kadar Aspal dengan VMA
Dari hasil penelitian, nilai VMA menunjukkan keecnderungan turun sampai
prosentase kadar aspal 5,5% kemudian mengalami  peningkatan  dengan
bertambahnya proscntasc kadar aspal. Hal in1 sudah sesuai dengan kecenderungan
nifai VMA yang akan turun sampai mencapai nilai minimum dan kemudian kembah
bertambah dengan bertambahnya kadar aspal. Peningkatan ntiar VMA i disebabkan
makin tebalnya fi/m aspal yang menyelimuti agregat sehingga jarak antar rongga

agregat menjadi lebith besar. Walaupun demikian pada scmua kadar aspal pada




penelitian ini nilai VMA memenuhi syarat vang telah ditetapkan Bina Marga 1987
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Gambar 6 5 Grafik Hubungan Kadar Aspal dengan Stabilitas

Dari hasil penelitian, stabilitas meningkat seiring bertambahnya proporsi
apregat hingga kadar aspal 5475 %, kemudian mengalami penurunan dengan
bertambahnya lagi kadar aspal. Hal ini sesuai dengan kecenderungan dari stabilitas,
dimana stabilitas akan mengalami peningkatan hingga batas optimum dan turun
kembali setelah batas optimum tersebut. Hal ini disehabkan karena aspal yang
awalnya berfungsi sebagai bahan pengikat antar agregat dalam campuran berubah
fungsinya sebagai pelican setelah batas optimum. Walaupun demikian pada semua
kadar aspal pada penelitian i nilai-stabilitasnya memenuht syarat yang telah

ditetapkan Bina Marga 1987 yaitu =550 kg.
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Gambar 6.6 Graﬁﬁk Hubungan Kadar Aspal dengan //ow

Dari hasit penclitian, /7ow mengalami peningkatan hal ini sesuai dengan
kecenderungan nilai fow vang akan mengalami peningkatan dengan bertambannya
prosentase kadar aspal. //ow dapat merupakan indikator terhadap lentur dimana ftow
menunjukkan tingkat  fleksibilitas dari perkerasan. Bertambahnya kadar aspal
menycbabkan berkurangnya kemampuan perkerasan menahan derformasi yang
terjadi akibat beban lalu lintas vang berulang karena tingkat kekakuan yang rendah
aan tleksibilitas vang meningkat. Persyaratan terpenuhi pada semua prosentase kadar

aspal dengan ntlal flow minimum 2,23 mm dan nilai ffow maksimum 3,833 mm.
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Gambar 6.7 Grafik Hubungan Kadar Aspal dengan Marshall Quotient
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Dari hasil penelitian, Marshall Quotiens menunjukkan penurunan, hal ini
tidak sesuai dengan kecenderungannya yaitu mengalami peningkatan sampai batas
optimum dan kemudian mengalami penurunan kembali setelah batas optimun
tersebut. Hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor yang antara lain pengaruh dari
nilai stabilitas dan flow karena Marshall Quotient merupakan perbandingan antara
stabilitas dan flow. Nilai Marshell quotient dapat dijadiakan parameter kemampuan
perkerasan dalam menahan deformasi vaitu bila mengalami penurunan maka
menyebabkan perkerasan lebih fleksibel dan kurang kaku.

Setelah didapat data dari Gambar 6.1 sampai 6.7 maka dilakukan perhitungan
kadar aspal optimum yang mengacu pada metode dan persyaratan Bina Marga yang
sesuai pada Table 6.6 berikut inl.

Tabel 6.6 Spesifikasi Marshall Properties untu lalu lintas padat

| No | _Spesifikasi Jenis Pemeriksaan Persyaratan
1 | ‘Stabilitas (kg) 550

| 2 Flow (mm) | 24 :
L3 [ VITM (%) L e 35 |
[ 4 [ VMA(%) _ =14 |

Sumber . mlietunjuk Laston Untuk Jalan Raya, Bina Marga 1087

Berdasarkan persyaratan pada table 6.6 maka kadar aspal optimum sebesar
5.975 % vyang diperoleh dengan menentukan nilai-tengah dari semua kadar aspal
yang memenuhi persyaratan, seperti pada tabel 6.7 berikut mr.

Tabel 6.7 Kadar Aspal Optimum

e Kadar Aspal Dalam Campuran 7
 Karakteristik |55 595 5.5 % 6% | 65%
_Stabilitas (kg) ;

Flow (mm)
VITMCR) | | -
VMA(%) | ' i - -
Kadar Aspal | 545 % v 6.5% |
Optimum 5,975 % o

Sumber - Hasil Penehtian, 2004



6.2.2 Hasil Pemeriksaan Campuran ATB dan Retona P6014

Pada pemeriksaan cktraksi Retona P6014 ternyata ditemukan kandungan
filler alami pada Retona sebesar 35 % sehingga dilakukan pemeriksaan kandungan
filler, bahan ikat Retona dan bahan ikat aspal pada campuran aspal 60/70 dengan
Retona terhadap Kadar Aapal Optimum (KAO) dan campuran dsphali Treated Buse
(ATB), hasil pemeriksaan kandungan fifler terlihat pada tabel 6.8 di bawah 1ni.

Tabel 6.8 Prosentase Kandungan /7#/ler, Bahan Ikat Retona dan Aspal 60/70 pada

KAQ dan Campuran ATB
B KAO f Campuran ATB |
Proporsi | | o .. | % Bahan | | % Bahan | | % Bahan !
Retona | % filler | ”°Bff§f‘o';:‘af | k| afiller | Teat | l;{‘;?i};“’;; . Tkat Aspal
! i I Aspal | . Retona | 5P i t+Rerona
0% . 0% | 0% T 100% - 45% . 0% | 5975% | 5.975% |
59% | 175% 0 3.25% | 959% | 4616% | 0.104%. | 5.677% | S871% |
10% | 35% | 65% 1. 90% | 4772% | 0388% . S377% 5765 %
L §8% 1525% | 975%  85% !4833%  0.582% | 5079% @ 5.661% |

Sumber - Hasil Penelitian, 2004

Dari hasil pemeriksaan menunjukkan kandungan fil/er pada campuran ATB
dengan penambahan Retona masih memenuhi spesifikasi yang disyaratkan vaitu
antara 1% - 8%, sedangkan untuk kadar bahan ikat yang terkandung setelah
penambahan Retona 5%, 10%, 15% mengalami penurunan tetapi masih dalam
batasan kadar aspal optimum, Karena adannya fi//er dalam campuran bahan ikat
aspal dan Retona maka dalam pemeriksaan campuran ada dua fakior yang
mempengaruhi karakteristik marshall campuran ATB yaitu pengaruh dan filler
Retona dan bahan ikat Retona.

Untuk dapat melihat sejauh mana pengaruh filler dan bahan ikat dari Retona
peneliti melakukan serangkaian uji marshall pada campuran ATB, adapun hasil
pemeriksaan Campuran Asphalt Treated Base (A1B) dengan Retona diperoleh dari

uji Marshall yang menunjukkan nilai-nilai dari Kepadatan (Density), VMA, VIIM,



VFWA, Stabilitas, Kelelehan (//ow), dan Marshall Quontien. Nilai-nilar tersebut
menunjukkan sifat atau karakteristik dari campuran. Adapun nilai-nilai dart hasil
pengujian marshall campuran Asphalt Treated Base (ATB) dengan bahan ikat
campuran aspal semen penetrasi 60/70 dan Retona P6014 dapat dilihat dalam
Lampiran 6.2 dan pada Tabel 6.9 berikut ini.

Tabel 6.9 Hasil Uji Marshall untuk Campuran ATB dan Retona pada KAO

NO} Kadar ' Densitv| VMA [ VFWA | VITM | Stabilitas © Flow | MQ
| Retona | (grice) (%) %) 1| (%) | (kg | (mm) | (kg/mm)
o |1 17236 1404 0 9574 ) 334 0 181648 | 370 49094
o bt 236 | 1406 9562 | 336 240752 | 430 | 559,89
g I 2,36 | 1403/ 6583 333 249194 320 | 77873
_Rata-rata 2,359 14,05 | 9573 | 3,341  2238,65 | 3,400 | 60985
TS 1 1234 | 1462 9034 | 387 , 227804 | 310 | 73485
50 1| 237 | 1369 | 97,58 | 282 | 228510 | 320 714,09

; 5 M1 236 ) 1401 1 9494 . 319 | 244423 380 | 64322
| Rata-rata 2357 | 14,11 (94,286 | 3,293 . 2335,79 | 3,367 | 697,388
T 710 T 1 | 234 1458 | 89,67 | 371 ¢ 246040 | 3,10 © 793,68 |
30010 0 TT 235 11438 | 91,08 ' 349 | 268500 ' 290 | 92586
| 10 1 1E 1 236 | 1404 93,68 | 3,10 | 303738 | 350 | 867.82
Ratarata | 2,351 14,33 | 91,47 | 3,431 ' 272759 | 3,167 | 862,455
T15 1 235 142219129 1 318 | 261271 [ 310 842.81
4 115 |11 234 | 1468 . 8796 . 370 | 287917 : 2,70 | 1066,36
15 w238 113170 9974 | 2,00 ; 281955 | 340 @ 829.28
Rata-rata | 2,359 | 14,02 | 92,99 | 2,963 | 277048 | 3,067 | 912,817 :

Sumber : Hasil Peneitian, 2004

i

I~

Berdasarkan- dari hasil penelitian di atas untuk mengetahui pengaruh dan
filler dan bahan ikat Retona pada campuran ATB dengan Retona Sesual proporst
penambahan kadar Retona 0%, 5%, 10%, 15% diambil sebuah referensi dan
penelitian sebelumnya tentang pengaruh variasi penambahan kadar filler sebagai
acuan dalam pemeriksaan campuran ATB dengan Retona. Referensi yang dipaka
adalah penelitian variasi pengaruh penambahan dan pengurangan fi/ler abu batu (A.

Fajar dan Nur Budi S, 2002). Dari penelitian tersebut dapat diambil kesimpulan
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bahwa pengaruh penambahan variast kadar fifler abu batu 1 % menunjukkan adanya
peningkatan nilai Density 0,59 %, VFWA 3,372 %, Stabilitas 12,110 %, dan MQ
25,3 %, sedangkan nilai VITM dan //ow mengalami penurunan, masing masing
sebesar 15,277 % dan 10,526 %. Berdasarkan nilai-nilai tersebut maka digunakan
sebagal data perbandingan antara pengaruh filler dalam variasi penambahan filler.
Adapun hasilnya dapatdilihat pada Tabel 6.10 dan Gambar 6.8 berikut 1n1.

Tabel 6.10 Prosentase Nilai Karakteristik Marshall dengan Penambahan #ifler Abu
Batu dan Filier alami Retona pada Kadar Retona 5%, 10%.1 5%

pada campuran ATB
Karakteristik | Filler Penambahan Kadar Filler
marshall i 0,116 % 0272 % 0,333 %
Densit Abu Batu 0068 | 016 0,196
Jensity Retona 0,085 20339 0
! Abu Batu 0,391 0,917 1,123
i VWA Retona -1,508 4,45 | -2.862
Abu Batu 1,772 4,155 % 5,087
VIIM Retona E -1,437 2,694 | -i1,31
. Abu Batu 1,405 i 3204 4033 |
Stabilitas | Retona 4339 12184 n757
. Abu Batu 1,221 2.863 3.505
Flow
Retona -0,979 -7.357 -10,858
J MO Abu Batu 2,935 6,882 8,425
- Retona ] 14,35 41,421 49 679
Keterangan : (+) menunjukkan Kenaikan, (-} menunjukkan Penurunan
VFWA Stabilitas
= 2 c @ 25 -
s . 53
gz ° - % EH "
o |, - ’ L e 5
ezt e aF .
& 6 0,116% 0272% 0,330% &2 5 1E% 0.372% U3
Penambahan Kadar Filler Penambahan Kadar Filler (%)
—e—ouga 4o —e—see » b
VITM Marshall Quontien
" 650 -
= 10- 3 50 - "
Egs . . :
c % : ' - T g 20 )
o ® i - 10 ¢ * —
o = -0 . S no o T T
&6 R carn oxmme 0,116% 0,272% 0.333%
Penambahan Kadar Filler (%) Penambahan Kadar Filler (%)
——asan - Reans i —s—AbuBalu .« Reana
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5 Flow Density
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Gambar 6.8 Gratik Perbandingan Karakteristik Marshall dengan penambahan fif/er
abu batu dan fi//er alami Retona pada kadar Retona 5%, 10%, 15%
pada campuran ATB dengan Retona

Dari data di atas mengindikasikan pengaruh kandungan fi/ler alami Retona
terhadap karaktenistik marshall kecil, karena kecilnya kandungan fil/er alami Retona
pada campuran. Pengaruh filler alami Retona dalam campuran kecit ditunjukkan
pada penambahan proporsi Retona 0%, 5%, 10%, 15% sehingga penambahan
proporsi filler alami dalam campuran sebesar 0%, 0.116%, 0.272%, 0,333% tidak
mengalami peningkatan ataupun penurunan vang signifikan. Pengarih yang
signifikan pada karakteristik campuran lebih banyak dikarenakan oleh bahan ikat
yang terkandung dalam Retona. Adapun pembahasan nilai-nilai dari hasil pengujian
marshall campuran Asphalt 1reated Base (ATB) dengan bahan ikat campuran aspal
semen penetrasi 60/70 dan Retona P6014 dapat dilihat pada pembahasan lebih lanjut.
6.2.2.1 Pengaruh Penambahan Proporsi Retona dengan Nilat Density

Density merupakan nilai yang menumjukkan besaran dari kepadatan pada
suatu campuran yang diukur tiap satuan volume. Density dipengaruhi beberapa faktor
antara lain kualitas bahan, kadar aspal, komposisi bahan penyusunnya, temperature,

jumiah tumbukan serta sifat bahan ikat. Campuran dengan nilal density vang tinggi



memiliki kecenderungan menahan beban lalu lintas yang tinggi, akan tetapi tidak
selalu dengan nilai densify vang tinggi meningkatkan nilai stabilitas karena
peningkatan stabilitas dapat disebabkan oleh faktor lain. Grafik hubungan antara
proporsi penambahan Retona pada kadar aspal optimum terhadap mlai density dapat

dilihat pada Gambar 6.9 berikut ini :

Density
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Gambar 6.9 Grafik hubungan antara proporsi Retona dengan nilat Density

Dari Gambar 6.9 dapat dilihat bahwa nilai densify mengalami penurunan
yang sangat kecil seiring dengan penambahan proporsi Retona hingga 10 %,
kemudian mengalami peningkatan seiring dengan penambahan proporsi Retona yang
lebih banyak. Penurunan nilai densiry disebabkan oleh viskositas bahan ikat pada
proporsi penambahan Retona: Viskositas bahan ikat scmakin tinggi menyebabkan
sulitnya bahan ikat mengisi rongga, sehingga rongga dalam campuran cenderung
lebih besar vang mengakibatkan terjadinya penurunan nilai  density. Pada
penambahan proporsi Retona tertentu akan mengalami kenatkkan nilai densify yang
disebabkan fungsi filler alami pada Retona tidak hanya mempengaruhi viskositas

tetapi juga sebagai bahan pengisi pada rongga campuran sehingga rongga dalam



campuran menjadi Ichih kecil, rongga dalam campuran yang kecil memberikan
kecenderungan meningkatkan nilai density.
Dulelei ¥ Liagar ull & cunamibanan Fropursi Retona dengan Nilai VMA

(<ilal por dalam agregat campuran {ViVIA) iMCUUjunnan Odityanuya Puie
wtaindia vuti-uuln agiegdl Gr uaidi Leion aspar padat yang dinyatakan daiai
prosentasc. Nual VMA  dipeugaiuin Olen  kduar daspai, cara plinadawn yaiy
uigunangll udl s1El vanidll NG audi abp‘a: yairg ijnggi meniberikan kt‘CCl’ldel‘ungan
penmgkatan niial VMA Nt discuauvnau UIGH (01120 ditan dgiGpat ydily deianiin 0usis

yaig WaLuduRdit an il wuainya fiim aspal yang menyeiubung:.
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Gambar 6.10 Grafik hubungan ﬁntara ﬁroporsi Rétona dengan mlat VMA
LT JAbar o, v gapat anmak vanwa miar v MA mengalami peningkatan
dengan bertambahnya  propocs: Reloma sampar 16 %, Kemudian mengaian
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CHNURAAT dA¥ICyal sulnigia meugdkivaikan vongea diantara agregat tidak teris
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dengan baik pada saat pemadatan yang mengakibatkan rongga di dalam campuran
menjadi lebih besar. Setelah peningkatan sampai batas omptimum nilai VMA
mengalami penurunan pada penambahan proporsi Retona 15 %o Hal ini
mengindikasikan bahwa kandungan filler alami Retona sedikit mempengaruhi
jumlah bahan ikat yang menyelubungi permukaan agregat karena pengaruh
berkurangnya volume bahan ikat vang terkadung pada campuran akibat adanya
kandungan filler ‘tersebut sehingga nilaim VMA  pada  campuran mengalamt
kecenderungan penurunan.
6.2.2.3 Pengaruh Penambahan Proporsi Retona dengan Nilai VITM

Nilai VITM menunjukkan prosentase rongga dalam total campuran. VITM
berpengaruh terhadap kekedapan campuran. Nilai VIIM vang kecil cenderung
meningkatkan kekedapan campuran terhadap udara dan air, akan tetap
meningkatkan potensi untuk terjadinya bleeding. Hal ini terjadi pada saat perkerasan
mencapai temperatur yang tinggi. Bahan ikat akan mencair dan naik kepermukaan
apabila menerima beban lalu lintas yang besar. Sebaliknya dengan nilai V{TM vyang
besar perkerasan akan kurang kedap terhadap air maupun vdara, sehingga campuran
akan lebih mudah teroksidasi dan diresapi air.  Hal ini mengakibatkan turunnya
tingkat keawetan campuran sehingga dapat terjadi kerusakan pada perkerasan. Grafik
hubungan antara proporsi Retona terhadap aspal optimum dengan nilai VITM dapat

dilihat pada Gambar 6.11 berikut int.
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VITM
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Gainbar 6.11 Gialik hubuiigaii aistara proporst Retona dengan nilai VITM

Dari gambar 6.11 dapat dilihat bahwa nilai VITM tidak signifikan karena
setelah mengalami penurunan nilat VITM naik kembalt hingga mencapai titik
optimum pada kadar Retona 10 % kemudian mengalami penurunan  pada
penambahan proporsi Retona 15 %. Kenaikin nilai VITM disebabkan oleh viskositas
bahan ikat yang tinggl pada penambahan propursi Relona, viskositas yang tinggi
menyebabkan bahan ikal kurang dapat menyelubungi permukaan agregat sehingga
mengakibatkan rongga dalam campuran tidak terisi dengan baik pada saat
pemadatan, hal tersebul memberikan Kecenderungan rongga dalam  campuran
menjadi besar. Padaproporsi penambahan Retona 15 % sebenarnya semakin
menunjukkan viskositas bahan ikat yang lebih tinggi, tctapi karena Retona
mengandung bahan ikat yang lebih keras dan filler alami schingga membetikan
kecenderungan campuran lebih rapat. Hal ini disebabkan pifier aiamm yang
terkandung dalam Rctona ikut mengisi rongga dalam campuran, schingga
memungkinkan campuran dalam pemadatannya lebih rapat atau padat. Berdasarkan
spesifikasi Bina Marga 1987, mlai VITM yang memenulu peisyaratan pada ptop_q_n';i

Retona 0 % sampai 14,6 %. P

f
e
i
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6.2.2.4 Pengaruh Penambahan Proporsi Retona dengan Nilai VFWA

Nilai VFWA menunjukkan prosentase rongga di dalam campuran yang terisi
oleh aspal atau bahan ikat. Dengan nilai VFWA vang tinggi maka kekedapan
campuran terhadap air dan udara semakin baik. Namun milai VFWA yang terlalu
tinggi mengakibatkan potensi terjadinya hleeding lebih besar. Sebaliknya bila nilan
VFWA terlalu kecil menunjukkan rongga yang ada pada campuran cukup besar,
sehingga kekedapan terhadap udara dan air semakin rendah dan keawctan campuran
menjadi berkurang. Grafik hubungan antara proporsi Retona terhadap aspal optimum

dengan nilai VFWA dapat dilihat pada Gambar 6.12 berikut ini.
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Gambar 6.12 Grafik-hubungan antara proporsi Retona dengan nilai VI'WA
Dari Gambar 6:12 dapat’ dilihat bahwa nilai VFWA mengalami penurunan
hingga batas optimum vaitu pada penambahan proporsi Retona 10 %, setelah itu nilay
VFWA kembali mengalami peningkatan. Penurunan milai VEWA sampal batas
penambahan proporsi Retona 10 % disebabkan kandungan bahan ikat pada campuran
mengatami penurunan dikarenakan terdapatnya filler alami yang terkandung dalam
Retona, schingga memberikan kecenderungan penurunan nilar VEWA. Peningkatan

nilai VFWA pada proporsi penambahan Retona 15 % disebabkan oleh peningkatan
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viskositas pada bahan ikat. Viskositas yang sedikit lebih tinggi pada bahan ikat akan
memberikan kecenderungan lebih sukar menyelubungi permukaan agregat, sehingga
bahan ikat yang terabsorsi mengalami penurunan. Faktor-faktor diatas memberikan
kecenderungan peningkatan prosentase rongga di dalam campuran yang terisi oleh
bahan ikat schingga nilai VFWA mengalarm peningkatan.
6.2.2.5 Pengaruh Penambahan Proporsi Retona dengan Nilai Flow

Flow menunjukkan besarnva penurunan vang terjadi pada suatu perkerasan
akibat beban yang diterimanya selama melayani lalu lintas, Campuran dengan mlai
kelelahan tinggi akan memiliki kecenderungan bersifat plastis dan lebih mampu
mengikuti derformasi akibat beban. Sebaliknya dengan nilai flow rendah, campuran
akan memiliki kecenderungan bersifat getas, mudah retak jika melebihi batas
dukungannya dan durabilitas rendah. Grafik hubungan antara proporsi Retona

terhadap aspal optimum dengan nilai flow dapat dilthat pada gambar 6.13 berikut int

Flow
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(Gambar 6.13 Grafik hubungan antara proporsi Retona dengan mlai Flow
Dari Gambar 6.13 dapat dilihat bahwa nilai flow mengalami penurunan
dengan bertambahnya proporsi Retona. Hal ini mengindikasikan {leksibelitas

campuran mengalami penurunan dengan bertambahnya proporsi Retona. Penurunan
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fleksibelitas discbabkan makin besarnva viskositas bahan ikat dengan bertambahnya
Retona, hal ini ditunjukkan dengan penurunan nilai penetrasi dan titik lembek bahan
ikat Aspal dan Retona. Viskositas bahan tkat yang tinggi menycbabkan campuran
menjadi lebih keras sehingga fleksibelitas campuran mengalami penurunan. Dengan
turunnya nilai fleksibelitas campuran mengakibatkan nilai  flow mengalami
penurunan. Berdasarkan spesifikasi Bina Marga 1987, nilai flow yang memenuhi
persyaratan pada proporsi Retona 0% sampai 15% dengan nilai flow mimmum 3,067
mm dan nilai flow maksimum 3,40 mm
6.2.2.6 Pengaruh Penambahan Proporsi Retona dengan Nilai Stabilitas
Stabilitas menunjukkan besarnya kemampuan lapis perkerasan menahan
deformasi akibat beban lalu linias yang bekerja diatasnya tanpa terjadinya perubahan
bentuk seperti gelombang, alur ataupun bleeding. Stabilitas terjadi dari hasil geseran
antar butir, penguncian antar pertikel dan daya ikat yang baik dari bahan ikat.
Stabilitas yang terlalu tinggi menyebabkan lapisan perkerasan menjadi kaku dan
cepat mengalami retak, sedangkan stabilitas yang rendah mengakibatkan perkerasan
cenderung lebih fleksibel sehingga akan mudah mengalami rutting. Grafik hubungan
antara proporsi Retona terhadap aspal optimum dengan-nilai Stabilitas dapat dilihat

pada gambar 6.14 berikut .
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Gambar 6.14 Grafik hubungan antara proporsi Retona dengan nilai Stabilitas

Dari Gambar 6.14 dapat dilihat bahwa nilai stabilitas mengalami peningkatan
dengan bertambahnya proporsi Retona. Hal ini mengindikasikan kemampuan
campuran untuk menahan deformasi yang terjadi akibat beban yang bekerja
diatasnya mengalami_ peningkatan - seiring bertambahnya proporsi  Retona.
Peningkatan nilai stabilitas disebabkan viskositas bahan tkat yang tinggi yang
ditunjukkan dengan rendahnya nilai penetrasi. Rendahnya penetrasi bahan 1kat yang
dimiliki memberikan kecenderungan kekerasan (stiffnes) pada campuran, sehingga
memberikan kemampuan yang lebih baik untuk menahan deformasi akibat beban
yang bekerja diatasnya, Berdasarkan spesifikasi Bina Marga 1987, nilai Stabilitas
yang memenuhi persyaratan pada proporsi Retona 0% sampai 15% dengan nilai
persyaratan stabilitas > 750 kg.
6.2.3 Hasil Pengujian Peredaman (Jmmersion Test) Campuran ATB

Hasil pengujian perendaman (/mmersion Test) seperti dalam Lampiran 5.1

dapat dilihat pada Tabel 6.11 dan Tabel 6.12 berikut int,
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Tabel 6.11 Hasil Ui Perendaman Campuran Aspal dan Retona 24 jam

' ! [ f ’ ]
No giﬂi; Density | VMA | VEWA | VITM | Stabilitas | #low | MQ
| No c%) | (arice) | (%) 1 (%) | (%) | (k) | (mm) | (kg/mm)
| . | H i . . e
—1 1] 235 | 1423 9427 | 355 | 203736 | 280 | 727,63
1] 0 | 1] 235 | 1428 | 9321 | 3,60 | 185545 | 420 | 44177
O | I | 237 | 13,60 | 9938 | 284 | 203336 | 390 | 521,37
Rata-rata 2,359 | 14,04 | 9585 | 3,332 | 1975,39 | 3,633 | 563,592
1731710 [ 236 [ 1416 | 9328 | 330 | 257319 | 240 | 1072,16
2 173000 234 14,87 188,14 1.4,10. 1 193934 | 2,50 | 77573 |
73l 236 0 1387 | 9561 | 297 (253585 | 1,90 | 133466 |
Rata-rata | 2,352 | 14,30 | 92,34 | 3,456 | 2349,46 | 2,267 | 1060,852
T15 ] 1 ] 233 | 1499 1 69,19 | 406 | 295674 | 2,20 | 134397
L3 i 15 { i i 233 | 1516 | 6829 | 424 | 224516 | 2,90 | 774,19
C 15 M 234 | 1470 7079 | 3,73 | 253510 | 3,00 | 84503
. Ratarata | 2,334 | 1495 | 6942 | 4,010 | 2579,00 | 2,700 | 987,734

Sumber - Hasil Penelitian_ 2004

Tabel 6 12 Hasil Uji

Perendaman Campuran Aspalb dan Retona 48 jam

: VO : 1 i \ :
- Kadar g0 VMA | VEWA . VITM  Stabilitas | Zow | MOQ
no R?;f:? a {grice) (%) (%) (%) ‘ {kg) ‘ {mm) i (kg/mm)
I 236 | 1384 | 9739 | 300 | 178102 ' 390 | 456,67
100 1235 1443 | 92,77 | 377 | 162753 | 420 | 38751
S0 I 237 13,79 | 97,83 ¢ 3,05 240453 | 290 . 829,15
Rata-rata | 2,359 | 14,02 | 96,00  3.310 = 1937,70 | 3.667 557,776
73 1 | 235 | 1453 9056 371 | 238977 | 3,10 | 770,89
2 173 00 | 235 1422 | 92,89 1 336 1250626 | 3,10 | 80847
73 U1 2351426 [192,53 ] 342 187398 2,80 | 669,28
Rata-rata 2351 | 1434 1 91,09 3497 2256,67 | 3,000 | 749,548 |
BERE 233 1715,01 1 85,64 1408 276868 | 1,70 | 1628,63 |
30015 010 235 0 1434 | 9037 | 332 207236 | 240 © 863,49 |
|15 1110 234 1468 | 8794 | 3,70 | 210993 200 ! 105497
Rata-rata | 2341 | 14,68 | 87,98 | 3,703 | 2316,99 2,033 | 1182,362

“Sumber - Hasil Penclitian, 2004

6.2.3.1 Pengaruh Pepambahan

Strength

Index Of Retained Strength atau indeks tahanan kekuatan dapat diketahui

dengan perendaman Marshall atau Tmersion Test. Hasil perhitungan indeks tahanan

Proporsi Retona dengan Index Of Retained
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campuran bahan ikat adalah prosentasc nilai stabilitas campuran vang direndam
selama 24 jam dengan pengujian /mmersion (S2) yang dibandingkan dengan nilai
stabilitas campuran biasa vang direndam selama 0,5 jam (S2) dengan suhu
perendamam konstan 60°C. Pada penelitian ini dilakukan perbandingan perendaman
biasa dengan perendaman selama 24 jam dan 48 jam. Pengupian im untuk
mengetahui perubahan karakteristik dari campuran akibat pengaruh suhu, cuaca dan
air. Apabila indeks tahanan campuran tebih atau sama dengan 75% maka campuran
tersebut dapat dikatakan memiliki tahanan dan kekuatan yang cukup akibat
kerusakan oleh suhu, air, dan cuaca.

Pada kadar Retona 0% diperoleh nilai stabilitas dengan rendaman selama 0,5
jam (S1) sebesar 2238,7 kg dan nilai stabilitas dengan rendaman selama 24 jam (S2)
sebesar 1975,520 kg, besarnya Index Of Retained Strength yaitu:

: . 52 ‘
Index Of Retained Strength = ‘TXIOO%

L

5,5
= 197""2):100%
223387

8812 %

Pengujian /mmersion dilakukan pada campuran  ATB dengan propost 0 %
Retona terhadap 100 % AC 60-70, 7.3 % Retona (pada kadar Retona Optimum)
terhadap 92,7 % AC 60-70, dan 15 % Relona terhadap 85 % AC 60-70. Hasil
perhitungan /ndex Of Retained Strength pengujian perendaman (Immersion Test)

dapat dilihat pada Tabel 6.13.



Tabel 6.13 [ndex Of Retained Strength dengan penambahan proporsi Retona

{ Penambahan Stabilitas dengan Perendaman ]mi{!\(){ fwiﬁned
Proporsi Retona (%) - : ] DITnH (—D)——
0,5 jam l 24 jam ] 48 jam | 24 jam \ 48 jam
) 0 22387 | 19754 | 19377 882 1 866 |
73 | 24136 | 23495 | 22567| 973 & 935#
B 28296 . 2579.0 | 2317 91,1 | 819 |

|

. - . |
Sumber : Hastl Penelitian, 2004

Grafik hubungan antara proporsi Retona dengan nilal Index Of Retained

Strengti dapau dilihat pada Gambar 6.15 scbagai berikut

100,0 1
880 1
96,0 4
94 0 4
92,0 4
90,0 4
88,0 1
86,0
84,0 4
82,04
80,0 ¥ T

7.3 15

Propoisi Retona terhadap Aspal Optimum {%}

Nilai index Of Retained Strength (%)

]

e HASIL PEVERKEAAN IVERSION TEST 24 JAM —8— HASIL PEVERIKSAAN IVERSION TEST 48 JAM

Gambar 6:15 Grafik hubungan antara proporsi Retona dengan nilai
Index Of Retained Strength

Dari Gambar 6.15 dapat dilihat bahwa nilai Jndex Of Retwined Strength
cenderung mengalami_peningkatan. sampal balas_opliniin penambanan propoist
Retona 7.3 % kemudian mengalami penurunan. Peningkatan bahan ikav yang
mengalami kecenderungan ketahanan campuran terhadap sunu, cuaca dan air ini
aisebabkan olch kekentalan (viskositas) bahan ikat yang semakin tinggi dengan
pertambahnya proporst Rctona. Viskositas bahan ikat yang tinggi ditunjukkan
dengan penurunan nilai penetrasi dan kenaikan titik lembek. Bahan 1kat dengan
viskositas tinggi akan memberikan ketahanan terhadap sripping walaupun ada air

dan peningkatan tiuk iembek dengan penambahan Retona pada campuran dengan
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proporsi tertentu akan memberikan ketahanan terhadap pengaruh suhu dan cuaca,
schingga akan meningkatkan nilai stabilitas. Stabilitas yang semakin meningkat akan
cenderung meningkatkan milat fndex Of Retained Strengih,

Index () Retained Strength campuran yang turun setelah batas optimum
kenaikan menurut Grafik 6.15 diatas terjadi di atas penambahan proporsi Retona 7.3
%. Hal ini disebabkan viskositas vang tinggi akan mengakibatkan bahan ikat sukar
menyelubungi permukaan agregat pada campuran sehingga prosentase rongga dalam
campuran akan lcbih besar dan mempengaruhi kekedapan terhadap air serta semakin
mudahnya selimut aspal teroksidasi oleh udara dan menjadi getas, schingga akan

menyebabkan durabilitasnya menurun.



BAB Vi1

KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan
Dart hasil penelitian karakteristik AMarshall campuran Asphalt Treated Base
(ATB) dengan bahan tkat AC 60/70  bahan ikat AC 60/70 dan Retona P6014 dapat
diambil kesimpulan sebagal berikut:
I. Berdasarkan pengujian AMarshall campuran Asphalt Treated Buse (ATB)
dengan mengunakan bahan ikat AC 60/70, bahan ikat AC 60/70 dan Retona
P6014 memiliki stabilitas Marshall 4% sampai 24% lebih besar daripada

campuran yang menggunakan bahan ikat AC 60/70.

2. Berdasarkan pengujian Murshall campuran Asphalt Treared Base (ATB) vang
menggunakan bahan ikat AC 60/70, bahan ikat AC 60/70 dan Retona P6014
menthiki peningkatan nilay Aurshall Ouotient antara 1 4%-50%.

3. Berdasarkan pengujian Immersion (Murshall peredaman 24 jam) campuran

vang menggunakan bahan ikat AC 60/70, bahan ikat AC/70 dan Retona
P6014 mengalami peningkatan nilai lndex of refained strengh sebesar 10%
pada proporsi Retona 7.3 % dan 3% pada proporsi Retona 15%. Pada
peredaman 48 jam mengalami peningkatan milai /ndex of retained sirengh

sebesar 8% pada proporsi Retona 7.3 %.
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7.2 Saran
Dari hasi! penelitian karakteristik Murshall campuran Asphalt Treated Buse
(ATR) dengan bahan ikat AC 60/70 dengan penambahan propoesi Retona P6014 dan
pengamatan yang dilakukan selama penelitian dihasilkan saran-saran sebagai berikut.
1. Perlu diadakan penelitian pengaruh penggunaan Retona P6014 dengan
memperhatikan - kadar filler vang terkandung dalam Retona tanpa

menggunakan bahan ikat Aspal.

2. Perlu dilakukan penelitian pengaruh penggunaan bahan ikat Retona hasil
ckstraksi pada campuran tanpa menggunakan bahan ikat Aspal.
3. Periu dilakukan penelitian pengaruh penggunaan Retona pada campuran

terhadap vanasi gradasi yvang berbeda.




DAFTAR PUSTAKA

Bina Marga, 1983, PETUNJUK PELEKSANAAN LAPIS ASPAL BETON

(LASTON) UNTUK JALAN RAYA, Departemen Pekerjaan Umum, Jakarta.

Bina Marga, 1987, PETUNJUK PELEKSANAAN LAPIS ASPAL BETON

(LASTON) UNTUK JALAN RAYA, Departemen Pekerjaan Umum, Jakarta.

Bina Marga, 1987, BUKU SERI 3 SPESIFIKAST UMUM, Departemen Pekerjaan
Umum, Jakarta.

Krebs and Walker, 1971, HIGHWAY MATERIAL, McGraw-Hill Book Company,
New York,

Moh. Cahyadi S. Dan Happy Damarsih, 2004, PENGARUH PENGGUNAAN
RETONA SEBAGAI BAHAN TAMBAH TERHADAP KARAKTERISTIK
MARSHALL DAN PERMEABILITAS CAMPURAN BETON ASPAL (AC).
Tugas Akhir, F'ESPUIL Yogyakarta,

Pusat Penelitian Dan Pengembangan Prasarana Transpartasi. 2002 LAPOR 4N
PENGUIHAN  CAMPURAN  BERASPAL  MENGGI NARKAN  BAH AN
PENGIKAT ASPAL RETONA, Departemen Pemukiman  dan Prasatana:
Wilayah, Jakarta:

Sukirman, S, 1992, PERKERASAN LENTUR JALAN RaAY 1. Nova, Bandung.

Tautan [ Dan M. Syahairom, 2004, KARAKTERISTIK MARSHALL,
DEFORMAST PALASTIS DAN KOHEST PADA CAMPURAN HOT ROLLED
ASPHALT DENGAN - MENGGUNAKAN ' BAHAN IKAT ASPAL DAN
RETONA, Tugas Akhir, FTSP UlL Yogyakarta.

The Asphalt Institute, 1983, ASPHALT TECHNOLOGY AND CONSTRUCTION
PRACTICES, Educational Serics No. 1 (ES-1)

The Asphalt Institute, 1983, MIX DESIGN FOR ASPITALT CONCRETE 4ND
OTHER HOT MIX TYPE, Manual Series No.22 (MS-22), Maryvland, USA,



LAMPIRAN 1




i
<
il
14
I
2
z
2

Slilicel i

LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JI. Kaliurang Km.14,5 Telp.(0274)895042 Yogyakarta 55584

PEMERIKSAAN KEAUSAN AGREGAT (ABRASI TEST)
AASHTO T96-77

Contoh dari
Pekerjaan
Jenis Contoh
Selesat Tgl

- Pertamina Cilacap

. Tugas Akhir

. Aspal keras AC 60-70

“4-Maret 2004

B JENIS GRADASI |
| SARINGAN g 'BENDA UJI i
| LOL.OS | TERTAHAN | I | 11
;;72,2{111111 (3") ; 63,5 mm(2,5") ! T -
163,5mm (2,5 | 50.8mm(2") | -
| 50,8 mm (2") 37,5 mm (1,57 | )
7375 mm (1,5") [254 mm (1™ : |
254 mm (17) | 19.0 mm (3/4") | :
19.0mm (34" 125 mm (0.5") |
12,5 mm (0,5") 09,5 mm (3f4"):"' 25000 gr 1 25000 gr |
/09,5 mm (3/8") 063 mm (1/4) . 25000 gr 25000 gr |
| 06,3 mm 1/4”) 4,75 mm (No4) | !
’1%4175 mm (No.4) | 2,36 mm (.'NO‘S) !
| JUMLAH BENDA UJ] 3000 gr S000gr
“JUMLAH TERTAHAN DISIEVE 12/(B) 3691 gr 3721 gr
. _{A-DB) | o
KEAUSAN = x100% | 26,18% 25,59%
Yogvakarta, 4 Maret 2004
Mengetahuti Penclit
Ka. Lab Jalan Raya Ull
: e T 1. Agung Budisono :, /" 7r"

(Ir. Iskandar S, MT)

2. Atalasmanan



LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JI. Kaliurang Km.14,5 Telp.(0274)895042 Yogyakarta 55584

4—4__4‘—.74_4“_

A

PEMERIKSAAN
KELEKATAN AGREGAT TERHADAP ASPHAL

Contoh dari - Pertamina Cilacap dan Clereng Kulon Progo
Pekerjaan - Tugas Akhir

Jenis Contoh < Agregat + Aspal keras AC 60-70

Selesai Tgl : 5 Maret 2004

T PEMANASA N© | PEMBACAANSUHU |/ PEMBACAAN WAKTU
| Mulai pemanasan l 25°C ” 300 WIB :
 Sclesai pemanasan r|r - 170°C 13.10 WIB 4
 Didiamkan pada suhu ruang
Mulai | 170°C 2 WB
Selesai T; 25°C L 1330 WIB 1
. Diperiksa ' ' 4:
' Mulai - 259C | 1335 WIB |
 Selesai 125°C 13.50 WIB

HASIL PENGAMATAN

i CAWAN PROSEN YANG DISELIMUTI ASPHAIL.
| o T Il e
. 98 % —

98 %

Yogyakarta,3 Maret 2004

Mengetahut Penelity
Ka. LLab Jalan Raya Ull
T T e e 1. Agung Budiyono :/(// K%’“

{Ir. Iskandar S, MT)
2. Atalasmanan :ﬁa—ﬁe;?x‘\,




LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JI. Kaliurang Km.14,5 Telp.(0274)895042 Yogyakarta 55584

v
2
V1
o!
&
2
<
3
o

3\
5

A ——

PEMERIKSAAN
BERAT JENIS AGREGAT KASAR

Contoh dart - Clereng Kulon Progo

Pekerjaan Tugas Akhur

Jenis Contoh . Agregat Halus

Selesat Tgl 24 Maret 2004
| KETERANGAN | CBENDAUJL
L | 1 | I1 N
" Rerat henda uji dalam keadaan ! 1608 gr | 1611 or |
| Basah jenuh (SSD)  (BJ) ‘ -
"Berat Benda Uji Dalam Air (BA) 1000 gr | 1000 gr

— : -
. Berat Berat Sampel Kering Oven (BK) 1578 gr } 585 gr

Berat Jenis (BULK) = PR 2,596 E 2,594
| (B~ BA) | ;
Berat $SD L | 2,645 | 2,637
| (BJ — BA) | |
T . f T —
| BJ Semu = S 2,73 | 2,709 |
! BJ = BK | , | |
- Penyerapan = M,VIOO% } 1.9 % : 1.64 % ;
‘ i (BK) | . ‘
Yogyakarta, 4 Maret 2004
Mengetahui Penelit1
Ka. Lab Jalan Raya Ull
L SR e
- 1. Agung Budiyono L{/ g

(Ir. Iskandar S, MT) 2. Atalasmanan :,#:;%,gg
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- b & FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
: ,l v UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

f e b JI. Kaliurang Km.14,5 Telp.(0274)895042 Yogyakarta 55584

PEMERIKSAAN
BERAT JENIS AGREGAT HALUS

Contoh dari - Clereng Kulon Progo

Pekerjaan - Tugas Akhir

Jenis Contoh - Agregat Halus

Selesai Tgl -4 Maret 2004
— - s — — T T REN Y T
| KETERANGAN . BENDAUM
I b y | UV S
| Berat benda uji dalam keadaan E 500 er ‘ 500 g
Basahjenuh (SSD)_ e e T
'[_Berat Vicnometer = Alr (B) jl_— 668 gr 665 gr
. Berat Vicnometer Air~ Benda upi (BT) \ 974 ¢r Lo | | _980 gr
. Berat sampel kering oven (BK) i 486 ! 487
— _;_4__/31_”__,,1 — T T T
: Berat Jenis = ——————— " @ 2.505 \ 2.63
o {B+5{_)(J—H}") | | |
' Berat SSD = ' | 2,577 | 2,703 |
: (B +500=B1) | | \
| BJ Semu = e | 27 | 2 831

| (5 + BK = B1) | |
- _A2TE ety e
. b L

. Penyerapan = M,HOO% | 2,88 % ! 2,67 %
I (BY ) ) ot ) W AL

Yogyakarta, 4 Maret 200
Mengetahu! Penelits

Ka. Lab Jalan Rava Ul

N —
—

1. Agung Budivone :

(Ir. Iskandar S, MT) 2. Atalasmanan RIS
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SAND EQUIVALE

LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JI, Kaliurang Km.14,5 Telp.(0274)895042 Yogyakarta 55584

NT DATA

AASHTO T176-73

Contoh dari - Clereng Kulon Progo
Pekerjaan - Tugas Akhir
Jenis Contoh ; Agregat Halus
Selesai Tgl 3 Maret 2004
) TRIAL NUMBER | i 2
! . 1 Start f 10.05 10.08
! Steaking : i ' ' _
! :‘ ! T
| (10,1 Min) o Sop o 0.3 024 |
‘ Start a 0.2 7 ‘
Sedimentation Time o k. §f 1028
{ 20 Min-15 Sec ) o swee T o4y 10.48
| Clay Reading | ! 4.5 4.65
‘r Sand Reading : 1‘ 3 325
]r. Sp: — Sand Re ading €100 | |
(lay Re ading | 66,667 69,892
i Avarage Sand Equivalent | | 68,279
| Kadar Lumpur = 100168,279
| - 31,725

Mengetahui
Ka. Lab Jalan Raya Ull

)
by

_’_4__.———-""’(‘-._—--4!

(Ir. Iskandar S, MT)

Yogyakarta, 3 Maret 2004

Peneliti

1. Agung Budivono ///’;’T%,H

2. Atalasmanan

—
* Mj
M .
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LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JI. Kaliurang Km. 14,5 Telp.(0274)895042 Yogyakarta 55584

e et L]

R —— T —

PEMERIKSAAN
TITIK LEMBEK ASPHAL

Contoh dari : Pertamina Cilacap Jenis Contoh : Aspal keras AC 60-70

Pekerjaan  : Tugas Akhir Selesai Tgl 4 Maret 2004
PEMANASAN SAMPEL | PEMBACAANSUHU PEMBACAAN WAKTU '
. Mulai pemanasan 25°C - 8.05WIB o
' Selesal pemanasan - 110°C 815 WIB
| Didiamkam pada suhu ruang | - _ o
“Mulai B G T RIswiB
"Selesai | 25°C Lo 938 WIB
LQ& periksa _ “wil
_Mulai : 5°C | | 1.40 WIB
“Sclesat : 52°C ? 1152 WIB
' NO. | SUHU YANG DIAMATI | WARTU (detik) | _TITIK LEMBEK
| | | I TR I o
e 5 " o . 0 i
2 10 C T2 102
3 15 297 297
4 20 | 381 381 © 1 s1oC 57 o
I 25 | 447 447 5
L6 30 11498 49g | Pada Pada
7 35 1] 95] 551~ 725t 725 di
8 40 S0 602 |
.9 45 L 604 1 004 |
10 50 R T AT 3
1 55 . 75 75 |

Yogyakarta, 3 Maret 2004
Mengetahut
@. Lab Jalan Raya Ul Peneliti
e 1. Agung Budiyono

(ir. Iskandar S, MT) 2. Atalasmanan




LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JI. Kaliurang Km. 14,5 Felp.(0274)895042 Yogyakarta 55584

sz A A

——

PEMERIKSAAN
TITIK NYALA DAN TITIK BAKAR ASPHAL

- Pertamina Cilacap

- Tugas Akhir

Aspal keras AC 60-70
-4 Maret 2004

Contoh dari
Pckerjaan
Jenis Contoh
Selesat Tgl

T T PEMANASAN | PEMBACAAN SUINU ~ PEMBACAAN WAKTU

*Mulai pemanasan | 25°C 805 WIB
Colosal pemanasan | L n0°C_ o 8iSWIB o
Didiamkan pacﬂ; subu ruan? A "W -

e e | AR
Selesa . 25°C 0 938 WIB

- Diperiksa

Mulai N P2 15°C | 93 WIB f
Sr?_lie_Sai JE‘-‘O_C 10.55 WIBgI

HASH. PENGAMATAN

- CAWAN T TITIKNYALA | TITIKBAKAR
. 1 Tl 3340C } 336°C
o i Bl M0°C 344°C
| RATA-RATA | 337°C | 340°C

Yogyakarta, 4 Maret 2004

Mengetahul Penelitt

Ka. Lab Jalan Raya Ull
%

e i . /{r’ : ’1
1. Aguﬂg Bud‘yOnO : /(}Fl /01”/?/‘”

ot

(Ir, Iskandar S, MT) 2. Atalasmanan




t
£
]
x
L
2
z
2

SEA IR

LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JI. Kaliurang Km. 14,5 Telp.(0274)895042 Yogyakarta 55584

S —

PEMERIKSAAN
KELARUTAN DALAM CCL 4 ( SOLUBILITY )

Contoh dart : Pertamina Cilacap
Pekerjaan - Tugas Akhir

- I
" Pembukaan contoh | Dipanaskan

P Mutal Jam
Selesar Jam

- PEMERIKSAAN
- 1. Penimbangan ' Mulat Jam
. 2. Pelarutan - Mulat Jam

3. Penvaringan : Mulat Jam

P SelesasJam

S I Oven ¢« Mulsi Jam
'S, Penimbangan ' Selesa Jam

1. Berat boto! Lrlenmeyer kosong

2. Berat Erlenmeyer ~aspal

3. Berat aspal (2-1)

4 Berat kertas saring bersih

5. Berat kertas saring = endapan

6. Berat endapan saja (5-4)

7. Berat endapan { %xl() %)

8. Bitumen vang larut (100%-7)

7420 gr

=0303 gr

Tenis Contoh - Aspal keras AC 60-70
Selesai Teh 3 NMaret 2004

Pembacaan waktu . Pembacaan subu

940 WIB ‘ 26°C
045 WII3 26°C
9.55 Wi ! 26°C
1003 WIS ' 26'C
1004 WIB 26-C

1014 WIB 26°C

- 7585 wr
= .65 gr
0.62 ar
= 0.625 gr
0.005-gr

il

=99.696 o1 |

Mengetahul
é’d. Lab Jalan Raya Ull

— — -

(Ir. Iskandar S, MT)

Yogyakarta, 3 Maret 2004

Pencliti

{. Agung Budiyono :

2. Atalasmanan

e — —
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LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JL Kaliurang Km. 14,5 Telp.(0274)895042 Yogyakarta 55584

PEMERIKSAAN
DAKTILITAS (DUCTILITY) / RESIDUE

Contoh dart - Pertamina Cilacap

Pekerjaan - Tugas Akhir

Jenis Contoh . Aspal keras AC 60-70

Selesat gl +4-Maret 2004

V_Persia-pan 1 4] - ; { - 0 pembacaan suhu
Benda Uji i Contoh drpanaskan 15 memtm oven £ 135°C
\Aendmgmkan Didiamkan pada 60 m.enit

=

benda Ut ; ~ suhuTuang B

Direndam dalam
Warer Bath pd suhu | 60 menit
suhu 25 suhu 25°C

Pembacaan subu
ater Bath + 23°C

Perendaman
benda Ujt

“Daktilitas padd i : Pembacaan suhu

. \
25°C 3cm/mnt | C gL | alat & 25°C

Periksaan

1 DAKTILITAS pada | Pembacaan pengukur_f
~ 25°C Sem/menit B pada alat !
| |

Pengamatan | I'idak putus (> 165 em)

| Pengamatan.’ U Tidak putus (>- 163 cm)

Rata-raté([ﬂl) J Tidak putus (> ]G?Eﬁf

Yogyakarta, 4 Maret 2004

Mengetahu Penelitt
l;i [.ab Jalan Raya Ull
1. Agung Budiyono ! /@/’f)
e

(Ir. Iskandar 8, MT) 2. Atalasmanan rf_‘__,;
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PEMERIKSAAN BERAT JENIS ASPAL

Contoh dari : Pertamina Cilacap

Pckerjaan - Tugas Akhir

Jenis Contoh - Aspal Keras AC 60/70

Selesat Tgl ' 3 Maret 2004
No. | URUTAN PEMERIKSAAN | BERAT |
{ 1, } Berat Vicnometer kosong E 12,53 gram ‘
e i Berat Vicnometer + Aquadest 30 70 ¢ z_ram :
} 3 Berat Air (2-1) o ‘i 18,17 gram
[ 4 Berat Vicnometer +Aspal i | 14,28 érém
; 5. | Berat Aspal (4-1) " M | 1,75 gram '
lb Berat Vicnometer + Aspal f\qudest - -1_-;;/' s_r;iuAnrt
7. ' Berat Airnyasaja (6-4) N 65y Hram
8. | Volume Aspal (3-7) N 1.67 cram
; 9. ‘ Berat Jems Aspal = Rerat /Vol --('5;8) s LR .

7 Yog\ akart 3 maret 2004

Mengetahui Peneliti
Ka. Lab Jalan Raya UII
oy
T T T T e 1. Agung Budiyono : QC wﬁ
.
(Ir. Iskandar S, MT) 2. Atalasmanan R S



LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JI. Kaliurang Km.14,5 Telp.(0274)895042 Yogyakarta 55584

PEMERIKSAAN PENETRASI ASPHAL

Contoh dari : Pertamina Cilacap Jenis Contoh : Aspal keras AC 60-70
Pekerjaan : Tugas Akhir Selesai Tgl @ 4 Maret 2004

P PEMANASAN [ PEMBACAAN SUHU PEMBACAAN WAKTU

W\ATH& pemanasan L r-_‘ESOC - : . 8.05 WIB——W" '
Selosai pemanasan. | 0°%C [ 8D WiB
| Didiamkan pada suhtiruang
S e | Ao, L1 sL WIS
| Selesal | 25°C P, 9.38 WIB
}___‘ - — ,74_—_ | [ i — _*ﬁ — e — ——— . = Ea e —— —————
| Direndam air dengansuhu 25°C) o
| Mulai i 25°C | 9.38 WIB |
Selesai i L 15°C e 1038 WIB
i Diperiksa
Mulai N 259 T s wIB
| Selesa) I= | BEE U noowiB
HASIL PENGAMATAN
e S I 4 By o
| NO. | CAWANT | CAWARTI | SKET HASIL PEMERIKSAAN
| | (mm) !
| _lﬁ_‘_ﬁ _6; i - - .
> LT ] 320
3000 68 | S
R : Y,
SR P A iy oS 7
R o7 [ o
Yopy aharta, - Maret 2004
Mengetahui Peneiit
~Ka. Lab Jalan Raya Uil Ty T
X 1. Agung Budiyono @ s )

-
[

(Ir. Iskandar 8, MT) 2. Atalasmanan —
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LABORATORIUM JALAN RAYA

g p)

7 8| FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
o UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

f?f4filfiile'-E‘;f JI. Kaliurang Km.14,5 Telp.(0274)895042 Yogyakarta 55584

PEMERIKSAAN PENETRASI BAHAN IKAT CAMPURAN
ASPAL 60/70 DAN RETONA P6014

Contoh dari : Pertamina Cilacap dan PI. Olah Bumi Mandirt

Jenis Contoh : Aspal keras AC 60-70 (93 %) dan Retona P6014 (5%)
Pekerjaan ' Tugas Akhir

Selesai Tgl 30 April 2004

T PEMANASAN PEMBACAAN SUHU | PEMBACAAN WAKTU |
Mulai pemanasan “ 25eC B 10.15 WIB )
E{E’gi perﬁanasan . _i 10°C ]m 4
. Didiamkan pada suhu ruang ;
Mulai | 110°C 035 WIB
Selos e s wis
| Direndam air dengan suhu (25°C) | 7 4\
Mulai 25°C TUs WIB
“Selesai . 13°C CBoowIB
Dipertksa “ 7 ;
 Mulai 25°C : 13.05 WIB
“Selesai " 2520 | 1330 WIB

[TASIL PENGAMATAN

NO. | CAWANI CAWANH SKET HASIL PEMERIKSAAN
. (mm) (mm) S
.. 62 .67 )
2. 60 B 72 :
3. L 60 68
A 62 . o7 ! Il
| 5. 66 71 o
Yogyakarta, 30 April 2004
Mengetahui Peneliti - )
~Ka. Lab Jalan Raya Uil VA T
Si'\ _—— - 1. Agung Budiyono : ’d/)/”’""“

(Ir, Iskandar S, MT) 2, Atalasmanan Rt




LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JI. Kaliurang Km.14,5 Telp.(0274)895042 Yogyakarta 55584

PEMERIKSAAN PENETRASI BAHAN IKAT CAMPURAN
ASPAL 60/70 DAN RETONA P6014

Contoh dari  : Pertamina Cilacap dan PT. Olah Bumi Mandin

Jenis Contoh : Aspal keras AC 60=70 (90 %) dan Retona P oOT4 (10 %)
Pekerjaan - Tugas Akhir

Selesai Tgl 30 Apsil 2004

e PEMANASAN | PE VBACAAN SUHU | PEMBACAAN WAKTU |
L - ——— ——— T B - - —_ H

| Mulai pemanasan ! 25°C
l— [ H _ C .

L 2owis

Sclosal pemanasan__ | |
| Didiamkan pada suhuruang
P A7/l d U

i Selesal

| S

| Direndam air dengan stthu (25°C)
dengan sthu =) %

| Mulai | 25°C_ C a0 WIB

F_‘ —_— I ol 4___1“ B - e — . —
Selesai = | € __1330WIB
 Diperksa o o

| Mulaj 25°C | R3OWIB

| Sclesai - 25°C L 1345WIB

HASIL PENGAMATAN

P = 1

N, | CAWANT 7 CAWANTI SKET HASIL PEMERIKSAAN |
o mmy ] (mm) N
CL 48 5 |
2 68 50

N S T =

A 64 60 1 i

| s b 68 1 69

Yogyakarta, 30 April 2004

Mengetahul Peneliti

%{Ka. fab Jalan Rava Ul R A
1. Agung Budiyono : ’WZ ////’ff b

T

(Ir. Iskandar S, MT) 2. Atalasmanan ¥




LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JI. Kaliurang Km. 14,5 Telp.(0274)895042 Yogyakarta 55584
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PEMERIKSAAN PENETRASI BAHAN IKAT CAMPURAN
ASPAL 60/70 DAN RETONA P6014

Comtoh dart : Pertamina Ctacap dan PT. Olah Bunw \ fandiri

Jenis Contoh - Aspal keras AC 60-70 (85 %) dan Retona P 6014 (15 043
Pckerjaan > Tugas Akhir

Sclesai Tel 4 Mei 2004

 PEMANASAN | PEMBACAAN SUHU | PEMBACAAN WAKTU |

Mula pemianasan ) | zjo(f { ]() ()'\ \NIB o
Selesai pemanasan 1 - 0°C I 10,15 \MB -
D:dldml\an pada quhu ruan<= F W 7 4 |

- Mulai I ].IOOC =4 B IU |< V\/ ]B
“)uhﬁal R | - _1 - 25°Cm y 4 ] 1 35 \/\ [B
Dnmdam air dengan suhu (7‘30( ) o o N B

| Mulai s s wis

‘ Selesai T s T T _12‘75“/’[8

Diperiksa T T

Mulai ' 2590 | 12.35 WIR

[ Selesai B 25°C  BOoOWIB

HASIL PENGAMATAN

1 . oy ) ; - : :
' NO. CAWANT | CAWANT | SKET HASIL PEMERIKSAAN
: (mmj : (mm)
] 48 | st
2 54 | 58
3 52 46 |

5. 55 J 52 [

Yoé&akarla, 4 Mei 2004
Mengetahui Penehiti
~Ka. Lab Jalan Raya Uil

- — 1. Agung Budiyono : i"\/}//vam’-'l‘

(L. ihaadar SM 2. Atalasmanan G S




LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
pomp iy JI. Kaliurang Km.14,5 Telp.(0274)895042 Yogyakarta 55584
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PEMERIKSAAN
TITIK LEMBEK ASPHAL

Contoh dari  : Pertamina Cilacap dan PT. Olah Bumi Mandiri

Jenis Contoh : Aspal keras AC 60-70 (95 %) dan Retona o014 (5%
Pekerjaan - Tugas Akhir

Selesai Tgl 30 April 2004

PEMBACAAN WAKTU

"PEMANASAN SAMPEI.| PEMBACAAN SUHU {
i
]

- Mulai pemanasan | 25°C 1015 WIB

» Sclesal pemanasan 1 {10°C 10535 WIB

' Didiamkam pada suhu ruang _ [ S

Mulai ! 110°C TN 1033 WIH

Selesal it - 25°C 4 1340 WIRB

"Dipertksa o o

Mulai s 1340 WIB

Selesai R B0 ERRIRER L

NO. SUHU YANG DIAMATI o WARTU (detiky = FTTTIK LEMBER

| : i i I | I B

L 5 D 0 , o

2 0 AP - |

R 15 (1227 g gy 230y |

e , 20 sz L B2 ] sa3sc F s
5 253 3930 0 0 3R

:76._‘ ) 30 446 ' 446___ Pada rada

A | 3% 495 495 0 705dt . 703 d

! 40 D s46 7 546 |

9. 45 | T600 | 600

0. | 50 T 632 652 §

NI SRR 705 705 i

Yogyakaria, 30 April 2004
Mengetahul Peneliti 7
Ka. Lab Jalan Raya Ull g
»( oo 1. Agung Budiyono: %/ //r/‘ff‘?" ‘

(Ir. Iskandar S, MT) 2. Atalasmanan P———— > ﬂ




Contoh dart

s e

LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLLAM INDONESIA
JI. Kaliurang Km.14,5 Telp.(0274)895042 Yogyakarta 55584

M —

e ——

PEMERIKSAAN
TITIK LEMBEK ASPHAL

- Pertamina Cilacap dan PT. Olah Bumi Mandiri

Jenis Contoh : Aspal keras AC 00-70.(90 %) dan Reiona P 6014 (10 %)

Pekerjaan
Selesai Tgl

TPEMIANASAN SAMPEL

. Mulai pemanasan 25°C 10.20 W1B -
. Selesai pemanasan 110°C 10.35 WIB

| Didiamkam pada suhu ruang )

Mulai ! 110°C | 1033 WIB
Selesai R R R

!_[_)ri periksa __ -

“Mulai 'l 5°C " 1345WIB
Selesal L 52°C i 1439 WIB_

NO. SUHU YANG DIAMATY |

| 1 1
) ; TAU - Pl
N 10 L 165 165
N 3200 1320
L 20 LA A2 ss
5 25 406 0T 4960 |
A 30 544 544 Pada
I 35 592 592 Wrdi |
8. ! 40 645 645
9. 45 696 696 |
0 50 L 759 759 |
L 55 807, 809
Yogyakarta, 30 Apritl 2004
Mengetahui Penelit
~a. Lab Jalan Raya UlI Y )m
—— e 1. Agung Budiyono : \’&/,// s

- Tugas Akhir
- 30 April 2004

PEMBACAAN SUHU

PEMBACAAN WAKTU [

WAKTU (detik)

(Ir. Iskandar S, MT)

2. Atalasmanan
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Contoh dari

LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JI. Kaliurang Km.14,

PE

S Telp.(0274)895042 Yogyakarta 55584

MERIKSAAN

TITIK LEMBEK ASPHAL

. Pertamina Cilacap dan PT. Olah Bumi Mandiri

Jenis Contoh : Aspal keras AC-60-70.(85 %) dan Retona P 6014 (15 %)

Pekerjaan

- Tugas Akhir

Selesai Tgl 4 Maret 2004

QESfANASAN SAMPEL | PLV

IBACAAN SUHU

PEMBACAAN WAKTU |

. Mulai pemanasan 25°C 10.05 WIB

| Sclesai pemanasan 110°C 10.15 WIB

| Didiamkam pada suhuruang ) !

"Mulai ! 110°C 10.15 WIB |

Sclesal Y 25°C BOOWB

r Diperiksa 7ﬂ|
Mulai | i 5°C 13.00 WIB 1

Selesal BT (S 1 BswiB.

'NO. | SUIIU YANG DIAMATI 1

! . n | o
] 5 FTRY o D i
C 2 10 90 90 | |
3| 15 246 746 |
A 20 B 65°C 578
s 75 46 426 |
s 30 CE0s l 575 Pada ©  Pada
T 33 580 1 581 R3xdl 830 i
8 40 659 659
9 45 686 . 686
. 30 . 780 780 ‘
R 55 | 838 850 1 B
Yogyaharta, 4 Maret 2004
Mengetahui Pencht
Ka. Lab Jalan Raya Ul j}, "
— . 1. Agung Budiyono : (e

WAKTU (detik)

" TITIK LEMBEK

(Ir. Iskandar 5, MT)

2. Atalasmanan

o

.z 5




LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JI. Kaliurang Km.14,5 Telp.(0274)895042 Yogyakarta 55584

e ————

EKTRAKSI RETONA

Contoh dan - PT. Bumi Olah Mandiri

Pekerjaan - Tugas Akhir

Jenis Contoh . Retona P6014

Selesal Tgl - 10 Mei12004
No.| | URUTAN PEMERIKSAAN BERAT |
L Berat BOWL EXTRAKTOR ‘ | 1050 gram |
2. | Berat Contoh Retona ) 200 gram |
3. | Berat BOWL EXTRAKTOR + Contoh Retona. 1250 gram |
| 4. | Berat Filler yang Terektraksi ) _ 35 gram
[ 5. | Berat Kertas Filter Bersth i Mgram
' 6. [ Berat Kertas Filter Bersihi dan Mincral L 17 gram !
L "Rerat Mineral tertarut yang menempel endapan (6- 5) !
L7 6 gram !
| pada kertas Filter ! =
| 8 | Berat Tempat Kosong untuk mnndmpungD Lndapdn | 76 pram |
| 9. | Berat Tempat + Endapan _ i 105 gram |

10. | Berat Endapan _ ' 29 gram

| 11, | Berat Bitumen (2 - (4 + 7+ 19)) 130 gram |
™12, Berat Mineral Total (4 +7+10) ) 70 gram |

|

Kadar Bitumen :1211‘100% =65% :
i

|

Kadar Mineral (Filler) = — thO% =35%
Yogyakarta, 10 Mei 2004

Mengetahus Penelit
éa. Lab Jalan Raya Ul

— e S - 1. Agung Budiyono : (’ %’11}“({

(Ir. Iskandar 8, MT) 2. Atalasmanan N
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Contoh dar
Pekerjaan

[

Diterima Tgl.

Selesai Tgl

: Celereng, Kuton Progo
- Tugas Akhir

- 13 Maret 2004
- 13 Maret 2004

LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN Ul
I. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 35584

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALLUS

( ' BERAT TERTAHAN | JUMLAH PERSEN "
LNO' SARINGAN | ™ (@) L % | SPESIFIKASI(/o)

I mm inch tertahan | jumlah | tertahan i .lcloes ! min | max

. 25,40 1" [ o "% o 0 100 | 100 100
i 19,10 34" | 114,60 | 11480 10 i 80 | 80 | 100 |
| 9.520 3/8" | | 229,20 | 343,80 30 70 | 80 | 80 |
| 4,760 #4 154,71 | 49851 43,5 56,5 | 48 85

| 2380 | #8 160,44 | 65895 57,5 425 | 35 50
| 0,590 #30 .| 206,28 | 86523 75,5 245 | 19 30

. 0,279 #50 | 74,49 | 93972 82 18 | 13 23
0,149 # 100 80,22 | 1.019,94 89 11 7 15 |
Ej,om # 200 74,49 | 1.094,43 955 45 1 8§
_ pan__ | 51,57 | 1146

; total 7 1.146,00 " F.

Keterangan : Kadar Aspal 4,5 %

Berat Aspal

© 54

gram

| NO. SARINGAN

BERAT

JUMLAH PERSEN |

] . TERTANAN (o) (%) | SPESIFIRASI (%)
. mm_ inch J tertahan jumlah : tertahan | lolos | min_ . rpaxi 7:
2540 i K 0 .0 O 100 100 | 100
1910 . 3/4" 114,00 | 114 10 90 = 80 100
9520 |, 3/8" | 228,00 | 342 3C 70 | 60 80
4760 | #4 o 153,90 [49590 | 435 . 565 i 48 | 65
2,380 #8 159,60, |/6555 |, 57.5 425 35 | 50
0,590 # 30 205,20 | 8607 755 245 | 1g 30
0,279 # 50 74,10 9348 | 82 18 1 13 |23
T 0149 | #100 79,807 10146 89 M | 7 15
i 0,074 # 200 74,90 | 1088,7 95,5 4.5 1 i 8
! pan 51,30 1 1140
i total 1.140,00 |
Keterangan : Kadar Aspal : 5%
Berat Aspal 60 gram
Yogyakarta, 13 Maret 2004
Mengetahui Peneliti

Q(a. Lab Jalan Raya UlI

(Ir. Iskandar S, MT)

1. Agung Budiyono :

2. Atalasmanan




LABORATORIUM JALAN RAYA

5l FAKULTAS TEKNIK SIPIL. DAN PERENCANAAN UII
JI. Kalturang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

- Celereng. Kulon Progo
: Tugas Akhir

- 13 Maret 2004

13 Maret 2004

Contoh dari
Pekerjaan
Diuterima Tal,
Selesar Tgl

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALLS

. NO. SARINGAN | BERAT (TQTTAHAN JUMLA'("%F;ERSEN SPESIFIKASI (%)

| mm inch tertahan_| jumlah | tertahan [ lclos =~ min | max

| 1" 0 | 0 | 0 100 100 | 100 i

\ 3/4" 113,40 | 1134 | 10 . 96 8 | 100

\ 3 226,80 | 3402 30 .70 . 60 | 80

: | #4 163,09 | 493,29 435 | 565 48 | 65
. #8 | 158,76 | 652,05 57,5 425 35 | 50 |
| #30 . 20412 | 856,17 | 755 245 ; 19 30 |
. #50 | 73,71 | 92988 82 18 | 13 23

;#1001 79,38 100926 89 b i 7 15
. #200 | } 73,71 | 1082,97 955 4% 0 1 | B ]
: pan 51,03 1 1134 K '
T total 1 1.134/00 1 i

lxeteran;,an Kadar Aspai : -s,:a Yo

Berat Aspal 60 gram

© NO.SARINGAN 1 PERAT THETARAN | JUMLA?%P)ERSEN SPESIFIKAS! (%]
i ! LY
_.mm__.__inch_: teriahan | jumlah . iertahan _lolos  min | max
1 7" 0 0. | 0O . .100 , 100 100
314" 112,80 | 1128 . 10 ., 90 | &0 100 |
. 3/8" | 22560 | 3384 30 70 60 80
|| #40  15228 | 49068 | 435 | 565 48 65 |
! #8 157,92 || 64886 57,5 425 35 | 50
! # 30 203,04 | 851,64 755 245 19 30
#5850 73,32 192496 || 82 18 13 23
[ #1100 78,96 100392 89 R 7 15
#200 | 73,32 | 1077.24 95,5 45 7. 8
pan 50,76 | 1128 ' .
| . total ; 1.12800 ;

() /0
; 72 aram

Keterangan : Kadar Aspal
Berat Aspal
Yogvakarta. 13 Maret 2004
Mengetahui
éa. Lab Jalan Raya UIl

Peneliti

1. Agung Budiyono :/ ////,;72\ Thy

"'_"_—F—___—-—\'““"\c—'—__'

(Ir. Iskandar S, MT)

2. Atalasmanan




LABORATORIUM JALAN RAYA

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN U
JI. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

Contoh dari - Celereng, Kulon Progo
Pekerjaan - Tugas Akhr

Diterima Tel. 13 Maret 2004

Selesar Tgl. - 13 Maret 2004

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS

} ] VLI T
| NO. SARINGAN | BERAT ETTAHAN | "UMLAT%F;ERSEN SPESIFIKAS! (%)
mm | inch tertahan | jumlah tertahan fulolos min 1 max
I R B B L. 0 0 100 | 100
7 112,20 | 1122 10 90 . 80 100,
| | 3/8" (22440 ¢ 3356 | 30 7 A . 80 ;8 i
C T T #4_ 115147 | 48807 | 435 56,5 48 | B85

| #8 ] 157,08 | 64515 . 575 425 35 50
| # 30 201,96 | 847,11 755 | 245 19 30
‘ # 50 72,93 | 920,04 82 | 18 13 | 23
" #100 78,54 | 998,58 89 1.7 15,
. # 200 72,93 107151 95,6 45 1 B
3 total_ [ | 112200 N
Keterangan - Kadar Aspai 0,5 %

Berat Aspal - 78 gram

Yogyakarta, 13 Marct 2004

Mengetahul Penehiti

Aa. Lab Jalan Raya Ull /’T A
SZZ 1. Agung Budiyono : (_»"\W:ﬁsz

(Ir. Iskandar S, M1T) 2. Atalasmanan T e B
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LABORATORIUM JALAN RAYA

FAKULTAS TEKNIK SIPIL. DAN PERENCANAAN Ull
JI. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

Contoh dan - Celereng. Kulon Progo
Pekerjaan - Tugas Akhir

Diterima Tgl. 20 Maret 2004

Selesar Tgl. : 20 Maret 2004

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS

f NO. SARINGAN BERAT(TQE’;TAHAN JUMLA’(*%P)ERSEN SPESIFIKASI (%) |
[l mm inch tertahan| jumlah tertahan iQIos min | max
I 254 1" 0 0 0 100 | 100 | 100 |
| 191 | 3 112,83 | 11283 10 | 90 80 | 100 |
952 [ 38" | 22566 | 33849 | 30 | 70 80 [ B0 |
a7 #4 152,32 | 490,8105| 435 565 | 48 | 85 |
| 238 #8 157,96 | 6487725 575 | 425 | 35 50 |
| 0589 #30 | 20309 18518665 755 | 245 | 19 | 30 |
' 0279 | #50 73,34 | 925206 | &2 | 18 13 | 23
["0149 T #4100 | 78,98 11004187 89 Wt 7 1T
0074 | #200 | 7334 | 1077,527 | 955 45 T 4 8
pan | 5077 | 11283 | 400 | I

B |_total | 112830 B ' | B
Keterangan : Kadar Aspal C 5,975 %%

Berat Aspal o 71,7 gram

Kadar Retona C Y%,

Bcrat Retona o O gram

Berat Aspal pakai : 71,7 gram

Yogvakarta, 20 Maret 2004

Mengetahui Pepehy

o e e Ry
5; I. Agung Budiyono : ///‘7/@/?
m_\("’_"——‘.—._ _/I- 7

(Ir. Iskandar §, MT) 2. Atalasmanan : T




LABORATORIUM JALAN RAYA

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN Ul
J1. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

Contoh dart - Celereng, Kulon Progo
Pekerjaan - Tugas Akhir

Diterima Tgl. : 20 Maret 2004

Selesai Tgl. : 20 Maret 2004

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS

1

| NO. SARINGAN BERATE?TAHAN JUMLA?‘%F;ERSEN SPESIFIKASI (%) |
mm inch tertahan\ jumlah. | . tertahan telos | min  max
25,4 1" 0 0 N4 100 | 100 | 100
19,1 34" 1. 112,83 | 112,83 10 T 90 80 | 100

| 952 | 38 | 22586 | 33849 30 70 | 60 | 80

. 476 #4 | 152,32 | 4908105 | 435 56,5 | 48 65

| 2,38 #8, | 157,96 | 6487725| 57,5 425 | 35 50

059 #30 | 203,09 | 851,8665 75,5 245 | 19 | 30

0,279 #50 | 73,34 | 925206 82 18 13 -
0,149 #100 78,98 | 1004,187 89 11 7 | 15

0074 | #200_ 7334 11077527] 955 .45 [ 1 | 8

i pan | 50,77 . 11283 100 A W

i totat, ..1.128,30 | _ ) e

Keterangan : Kadar Aspal © 5,975 %
Berat Aspal o 71,7 gram
Kadar Retona - 5%
Berat Retona 3,59 gram

Berat Aspal pakai: 68,12 gram

Yogyakarta, 20 Maret 2004

Mengetahui Peneliti
@(a. Lab Jalan Raya Ull

,—-'-'—"_'__-——_._‘1_""*‘"_‘_-—‘

(Ir. Iskandar 5, M'T') 2. Atalasmanan Pe= 2 <




Contoh dari
Pekerjaan

Diterima Tel.

Selesal Tgl.

: Celereng, Kulon Progo
- Tugas Akhir

© 20 Maret 2004

220 Maret 2004

LABORATORIUM JALAN RAYA

FAKULTAS TEKNIK SIPIL. DAN PERENCANAAN UlI
JI. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS

! NO. SARINGAN | BERAT E?TAHAN JUMLA?%F;ERSEN SPESIFIKASI (%)
" mm | inch | tertahan ? jumiah tertahan | Iolos | min | max |
| 254 1" 0 a0 0 100 100 100
| 181 34" | -112,83 | 112,83 10 90 | 80 100
| g52 | 3/8" | 22566 | 338,49 30 70 | 60 80
| 47s #4 | 152,32 | 4908105 43,5 56,5 | 48 85
| 238 #8 | 157,96 [6487725| 575 425 | 35 50 |
| 059 #30 | 203,09 [851,8685| 755 2451 19+ 30 |
| 0279 #50 | 7334 | 925206 | 82 18 13 23 |
| 0149 | #100_| 78,98 11004,187 89 111 7 15
. 0074 | #200 | 7334 | 1077527 95,5 45 | 8
N |_pan | 8077 | 11283 | 100 g T

| total | 1.128,30 ; ;
Keterangan @ Kadar Aspal D 5,975 Y%

Berat Aspal o 71,7 gram

é&. Lab Jalan Raya Ul

Kadar Retona
Berat Retona

Berat Aspal pakai -

Mengetahui

C 10 9%
0 7,17 gram

64,53 gram

[,

ar——

———

(Ir. Iskandar S, MT)

Yogyakarta, 20 Maret 2004

Penehit

2. Atalasmanan

- Agung Budiyono : | / @/Pﬁ?’zr
‘.“ [/ § A
s -
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Contoh dart
Pekerjaan
Diterima Tgl.
Sclesar Tgl.

- Celereng, Kuton Progo
CTugas Akhr

- 20 Maret 2004
20 Maret 2004

LABORATORIUM JALAN RAYA

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UH
JI. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 35584

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS

. )
| NO. SARINGAN BERATE?TAHAN i “’UMLA*(*%SERSEN SPESIFIKAS (%)
ﬂ mm inch tertahan jumla'r)' i tertahan lolos min max
| 254 1 1" 0 | ¢c | .0 100 { 100 100 |
T 191 ¢ 34" | 112,83 | 112,83 1 | 10 % | 80 100 |
" g52 | a/8" | 22566 338,49 | 30 70 | 60 80
[ a76 | #4_ | 45232 |4508105' 435 565 | 48 85
238 | #8 157,96 | 6487725 57,5 4251 35 50
[ 059 #30 1 203,09 [ 8518665 . 755 245 | 19 30
0,279 #50 | 73,34 | 925206 | 82 18 | 13 23
o149 | #100 | 78,98 4004187 | 89 1 7 s
0,074 #200 | 73,34 | 1077,527 95,5 4,5 1 8
IL_: . _._,_pan [ 5077 | 11283 100 ' i
! ' total | | 1.128,30 ;
Keterangan © Kadar Aspal - 5,975 %

Berat Aspal - 71,7 gram

Kadar Retona 15 %

Berat Retona - 10,76 gram

Berat Aspal.pakai : 6,95 gram

Mengetahun
ia. Lab Jalan Raya UIl

i. Agung Budiyono : (

T A N,

(Ir. Iskandar §, M'T)

Yogyakarta, 20 Maret 2004

Peneliti

2. Atalasmanan
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